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dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang 

dipergunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut : 

A. Konsonan  

 dl  = ض  tidak dilambangkan  =  ا 

 th  = ط    b  =  ب 

 dh  = ظ    t  =  ت 

 (koma menghadap keatas) ‘ = ع    ts  =  ث 

ج    =  j    غ =  gh 

 f  = ف    h  =  ح 

 q  = ق    kh  =  خ 

 k  = ك    d  =  د 

 l  = ل    dz  = ذ 

 m  = م    r  =  ر 

 n  = ن    z  =  ز 

 w  = و    s  =  س 

 h  = ئ    sy  =  ش 

 y  =  ي    sh  = ص 

 

 Hamzah ( ء ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak ditengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda 

koma diatas ( ’ ), berbalik dengan koma ( ‘ ), untuk penganti lambang “  ع  ”. 

B. Vokal, panjang dan diftong 



Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut ; 

Vocal (a) panjang = a^ 

Vocal (i) panjang = i^ 

Vocal (u) panjang = u^ 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Misalnya Qawlun dan khayrun. 

C. Ta’marbuthah (  ة  ) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-

tengah kalimat, akan tetapi apabila Ta’marbuthah tersebut berada diakhir 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya al-risalat 

li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan "t" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ا ل ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
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ABSTRAK 
Moh.Miftahul Choiri. Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dalam Perspektif Al-
Qur’an. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing: Drs. Bashori. 
 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka perlu adanya pembaharuan di 
dalam pendidikan. Pendidikan merupakan proses pengembangan individu dan 
kepribadian seseorang yang dilaksanakan secara sadar dan penuh tanggung jawab 
untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai. 
Sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. pendidikan 
dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak didik agar 
bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakat dan negara. Pelaksanaan 
pendidikan tidak serta merta berjalan apa adanya. Karena pendidikan merupakan 
kebutuhan, maka perlu ada strategi-strategi khusus, perencanaan yang matang, 
dan pelaksanaan yang profesional.  

Selama ini pelaksanaan pendidikan di sekolah menemui berbagai 
persoalan diantaranya adalah persoalan metode pembelajaran. Selama ini guru 
dihadapkan pada persoalan yang sulit, yaitu mereka menyadari bahwa metode-
metode yang digunakan selama ini dirasakan kurang cocok lagi dengan 
perkembangan modern. Untuk itu perlu adanya usaha perbaikan menuju cara 
mendidik yang lebih bermakna. Sehingga materi yang disampaikan oleh seorang 
guru akan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis. Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan adalah Library Research (penelitian kepustakaan). 
Penulis menggunakan personal document sebagai sumber data. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisa data 
menggunakan analisis isi (content analysis), dan metode pembahasan 
menggunakan metode tafsir tematik, metode deduksi, metode induksi serta 
metode komparasi. 

 Tujuan dilakukannya penulisan ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis serta memahami manusia sebagai makhluk pedagogik dalam 
perspektif Al-Qur’an. Sebutan manusia sebagai makhluk pedagogik tidak lain 
adalah manusia mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalam Al-Qur’an 
terdapat beberapa pernyataan yang mengharuskan seseorang untuk 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan mengajar). 
Untuk itu manusia dituntut untuk mengerti dan memahami bagaimana cara 
mendidik yang baik menurut islam. 
  
 
 
 
 
 
 
 



Hasil dari  analisis ini menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk 
pedagogik adalah manusia mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena  dalam Al-
Qur’an terdapat beberapa pernyataan yang mengharuskan seseorang untuk 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan mengajar). 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq : 1-5. Selain itu manusia 
mempunyai potensi untuk dididik/ diajar. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Q.S. Al-Baqarah ayat 31. 

Kesimpulan analisis ini adalah hakikat manusia sebagai makhluk 
pedagogik dalam Al-Qur’an yaitu manusia mempunyai fitrah untuk mendidik. 
Selain itu manusia mempunyai potensi untuk dididik/diajar. Selain itu ada 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik (persyaratan 
paedagogis-didaktis) yaitu tentang cara pelaksanaan proses belajar mengajar. Dan 
hendaknya juga seorang guru meneladani berbagai metode pembelajaran yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan metode kontemporer dengan tujuan agar dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan baik.  

Oleh karena itulah, menurut hemat penulis bahwasanya pendidikan 
dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak didik agar 
bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakat dan negara. Untuk itu perlu 
adanya usaha-usaha yang maksimal terkait kegiatan proses belajar mengajar. 
Misalnya dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik  
setiap individu serta hal-hal lain yang berhubungan dengan proses pembelajaran. 
Oleh karenanya seorang pendidik dituntut untuk mengerti dan memahami 
bagaimana cara mendidik yang baik. Mendidik dengan mengetahui karakteristik 
tiap-tiap peserta didik, mendidik dengan uswatun hasanah, nasehat yang baik dan 
lain sebagainya. Serta dapat menciptakan proses pembelajaran yang humanis, dan 
menyenangkan. Sehingga dengan proses demikian maka pendidikan akan berjalan 
dengan baik. 

Semoga bermanfaat, Amin ya Robbal’ Alamin 
Kata Kunci: Manusia, Makhluk Pedagogik , Perspektif Al-Qur’an 
 
  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Moh.Miftahul Choiri. Human as Pedagogic Creature in Qur'an Perspektive. 
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of  Tarbiyah, Maulana Malik 
Ibrahim  State Islamic University of Malang, Supervisor: Drs. Bashori. 
 

Along with the times it is necessary to reform in education. Education is a 
process of individual development and personality of a person who carried out 
consciously and responsibly in order to improve the knowledge, skills, and 
attitudes and values. So as to adjust to the environment. Education intended to 
develop the potential of students to be beneficial to themselves, society and state. 
Implementation of education does not necessarily run as it is. Because education 
is a necessity, it is necessary to have specific strategies, planning, and 
implementation of a professional. 

 
During this time, the implementation of education in schools to meets a 

variety of issues including the issue of learning methods. During this time 
teachers are faced with a difficult issue, that is they recognize that the methods 
used is not proper anymore with modern developments. Because of that we need 
to educate the restoration effort towards a more meaningful way. So that the 
material submitted by the teacher will be easily understood by the learners. 

Research methods that the researcher use in this study is using descriptive 
qualitative critical analysis approach. While the type of this study is a library 
research. The author uses personal document as a data source. Data collection 
techniques uses the method of documentation. Data analysis technique uses 
content analysis, methods of analysis uses method of interpretation thematic 
discussion, the method of deduction, induction method and comparison method. 

The purpose of this study is to investigate, analyze and understand human 
beings in the pedagogic perspective of Qur'an. The term of pedagogical human 
beings is nothing but human beings have a disposition to educate. Because in the 
Qur'an there are several statements that require a person to disseminate the 
knowledge they have (to educate and teach). That is why human are demanded to 
know and understand how to educate the good in Islam. 

 
The result of this analysis indicates that human beings as pedagogik 

creature has a nature to educate. Because in Qur'an there are several statements 
that require a person to disseminate the knowledge they have (to educate and 
teach). As the word of Allah SWT in Q.S. Al-Alaq: 1-5. Besides humans have the 
potential to be trained/taught. As Allah SWT in Q.S. Al-Baqarah: 31. 

 
The conclusion of this analysis is the nature of human beings in the Qur'an 

as pedagogic creatures have a disposition that is to educate. Besides humans have 
a potential to be trained / taught. In addition, there are several requirements that 
must be met by an educator (paedagogis-didactic requirements) that is about how 
the implementation of the learning process. And a teacher should also emulate a 
variety of learning methods contained in the Qur'an and contemporary methods in 
order to carry out the study properly. 



Hence, according to the opinion of the authors, Education is meant to 
develop the potential of the students to be beneficial to themselves, society and 
state. For that we need a maximum effort-related activities of the learning process. 
For example, by selecting the appropriate method of learning the characteristics of 
each individual as well as other matters related to the learning process. Therefore, 
educators are required to know and understand how to educate the good. 
Educating by knowing the characteristics of each learner, educating with hasanah 
Hanz, good advice and so forth. And can create a humanist learning, and fun. So 
that the process of education so it will go well. 

 
Hopefully this study will be useful, Aamiin Yaa Robbal 'Aalamiin 

Keywords: People, Creatures Pedagogy, Al-Quran 
 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk hidup yang tercipta paling sempurna. Allah 

SWT melebihkan manusia atas makhluk hidup yang lainnya. Al-Qur’an 

menerangkan bahwa manusia berasal dari tanah dengan menggunakan berbagai  

istilah, seperti : Turab, Thien, Sulalah dan lain sebagainya. Manusia diciptakan 

Allah SWT berasal dari saripati tanah, lalu menjadi nutfah, alaqah, dan 

mudghah. Sehingga pada  akhirnya menjadi makhluk yang paling sempurna 

yang memiliki berbagai kemampuan. Pada dasarnya manusia terlahir untuk 

mengabdi kepada Allah SWT dan untuk menjadi seorang khalifah. Sesuai 

dengan firman Allah pada surat Ad-Dzariyat ayat 56 sebagaimana berikut: 

$ tΒ uρ àMø)n=yz £ Ågø: $# }§ΡM}$#uρ āω Î) Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 ∩∈∉∪ )۵٢:اذّاريات(  

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku”. (QS. Ad-Dzariyat: 56).1 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT mengatakan bahwa ia telah 

menciptakan manusia dengan sempurna seperti terdapat pada surat At-tiin ayat 

4 sebagaimana berikut: 

ô‰s)s9 $ uΖø)n=y{ z≈ |¡ΣM}$# þ’Îû Ç|¡ ôm r& 5ΟƒÈθ ø)s? ∩⊆∪ )۴:التيّن(  

                                                           

         1 Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Departemen Agama RI: 2005), hlm. 523 
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya“. (QS. At-Tiin: 4).2 

Dalam kaitannya dengan ini maka al-Ghazali menggambarkan 

manusia terdiri dari berbagai komponen yaitu: al-qalb, al-nafs, al-ruh, dan al-

aql.3 Dengan dilengkapi berbagai kesempurnaan dan potensi tersebut maka 

manusia mempunyai tugas yaitu menjadi khalifah (pemimpin) di bumi. 

Menurut M. Dawam Rahardjo, khalifah adalah fungsi manusia yang 

mengemban amanat dari Tuhan, seperti dalam QS. Al-Ahzab ayat 72 

sebagaimana berikut: 

$ ‾ΡÎ) $ oΨôÊt� tã sπ tΡ$ tΒ F{$# ’n? tã ÏN≡ uθ≈ uΚ¡¡9 $# ÇÚö‘ F{ $#uρ ÉΑ$ t6Éf ø9 $#uρ š 

÷t/r' sù βr& $ pκs]ù=Ïϑøts† z ø)x�ô© r&uρ $ pκ÷]ÏΒ $ yγ n=uΗxq uρ ß≈|¡ΡM}$# ( … çµ‾ΡÎ) tβ% x. $ YΒθè=sß Zωθ ßγ y_ ∩∠⊄∪  

  )٧٢:ا�حزاب(
  

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat  kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 
bodoh”. (QS. Al-Ahzab: 72).4 

 
Apa amanat Tuhan kepada manusia tidak lain adalah memberikan 

pelayanan terhadap sesama makhluk dengan cara menyebarkan kasih sayang 

terhadap sesama dan ber-amar ma’ruf nahi munkar. Hanya manusia dan bukan 

makhluk lain yang bersedia dan memiliki kemampuan untuk merealisasikan 

amanat sebagai wakil Tuhan itu. Tentang kesediaan manusia menerima amanat 

                                                           

          2 Ibid., hlm 96 
          3 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Husna,1992), hlm. 
270-271 
          4 Departemen Agama RI, op.cit., hlm. 427. 
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ini digambarkan oleh Al-Qur’an bahwa langit, gunung dan bumi menolak 

amanat itu, namun manusia menerimanya.5 

Pada dasarnya manusia terlahir untuk menjadi khalifah dan hamba 

Allah SWT. Manusia sebagai pemimpin di muka bumi. Tugas seorang 

pemimpin tidak lain adalah memimpin serta mendidik seseorang yang 

dipimpinnya. Ibarat seorang ayah yang menjadi pemimpin dalam keluarga, 

maka sudah seharusnya dia membimbing anak dan  istrinya menuju rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Begitu juga dengan seorang 

khalifah, dalam konteks ini khalifah diartikan sebagai seseorang yang 

mempunyai tanggung jawab mendidik misalnya seorang guru, dia harus bisa 

membimbing, mengantar dan memimpin peserta didik agar menjadi sosok yang 

lebih baik.  

Manusia dengan pendidikan mempunyai keterkaitan yang sangat erat. 

Karena pada dasarnya seseorang terlahir membawa fitrah untuk dididik atau 

diajar. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31 sebagaimana 

berikut: 

zΝ‾=tæuρ tΠ yŠ# u u!$ oÿôœF{ $# $yγ ‾=ä. §ΝèO öΝåκyÎz÷tä ’ n?tã Ïπs3Í× ‾≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

 Ï !$ yϑó™r' Î/ ÏIω àσ‾≈ yδ βÎ) öΝçFΖä. tÏ%Ï‰≈  )٣١:البقراه( ∪⊆⊃∩ ¹|

  
Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

                                                           

         5 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 33 
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Baqarah: 31).6 

 Selain itu manusia juga mempunyai fitrah untuk mendidik/mengajar, 

seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 sebagaimana berikut: 

ù& t�ø%$# ÉΟ ó™$$Î/ y7În/u‘ “ Ï%©!$# t, n=y{ ∩⊇∪ t,n=y{ z≈|¡ΣM}$# ôÏΒ @, n=tã ∩⊄∪ ù& t�ø%$# y7 š/u‘uρ ãΠt� ø.F{ $# ∩⊂∪ 

“Ï% ©!$# zΟ‾=tæ ÉΟn=s)ø9 $$ Î/ ∩⊆∪ zΟ ‾=tæ z≈ |¡ΣM}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪ )١˗٥:العلق( 

 
Artinya: ”Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

dan Tuhan-mulah yang maha pemurah. Yang mengajar manusia dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

(QS. Al-Alaq: 1-5).7  

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa yunani,yaitu 

paedagogie. Paedagogie asal katanya adalah pias yang artinya anak dan ago 

yang terjemahannya adalah saya membimbing. Pada zaman yunani anak 

golongan merdeka dijemput dan diantar ke sekolahnya oleh seorang budak 

yang terdidik. Budak ini dapat menasehati, kalau perlu menghukum anak 

tersebut. Dari peranan inilah timbul statusnya yang kemudian dilekatkan pada 

semua pendidik.8 dengan demikian  maka istilah paedagogie berarti bimbingan 

atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada 

anak. 

                                                           

          6 Departemen Agama RI., op.cit., hlm. 6 
          7 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-dasar Kependidikan 
Islam, (Surabaya : Penerbit Karya Aditama, 1996), hlm. 49 
          8 .M.Said, Ilmu Pendidikan(Bandung : Penerbit Alumni, 1985), hlm. 5 
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Kata bimbingan sangat erat hubungannya dengan yang namanya 

pendidikan karena isi dalam pendidikan itu sendiri adalah membimbing jadi 

sudah seharusnya jika kita memperhatikan pendidikan di seluruh dunia ini, 

khususnya Indonesia seiring dengan era globalisasi.  Untuk itu, ilmu 

pendidikan memang sangat penting karena merupakan ilmu yang 

mempersiapkan tenaga kependidikan yang professional, sebab kemampuan 

professional bagi guru dalam melaksanakan peroses belajar-mengajar 

merupakan satu hal yang sangat diperlukan. 

.  Pendidikan bukan lagi merupakan hal yang asing pada masyarakat. 

Karena seiring dengan laju perkembangan zaman, masyarakat Indonesia 

semakin menyadari tentang pentingnya pendidikan. Baik dari masyarakat 

kalangan bawah sampai kalangan atas semua telah mengenyam pendidikan. 

Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia dapat 

hidup dengan bahagia seperti yang mereka inginkan.  

Ki Hajar Dewantara: ’ Maksud pendidikan itu adalah sempurnanya 

hidup manusia sehingga bisa memenuhi segala keperluan hidup lahir dan batin. 

Yang kita dapat dari kodrat alam, pengetahuan, kepandaian, janganlah 

dianggap maksud dan tujuan akan tetapi alat perkakas lain. Bunganya yang 

kelak akan jadi buah, itulah yang harus kita utamakan. Buahnya pendidikan 
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yaitu matangnya jiwa, yang akan dapat mewujudkan hidup dan penghidupan 

yang tertib dan suci dan manfaat bagi orang lain9 

Dalam hal ini Kohnstam dan Gunning memberikan rumusan bahwa 

tujuan akhir dari pendidikan itu ialah untuk pembentukan insan kamil atau 

manusia sempurna. Manusia dapat dikatakan sebagai insan kamil apabila 

dalam hidupnya menunjukkan adanya harmoni dan keselarasan. Apabila dalam 

hidupnya menunjukkan kehidupan yang harmonis antara kehidupan jasmaniah 

dan rohaniah. Harmonis antara segi-segi dalam kejiwaan. Harmonis antara 

kehidupan sebagai individu dan kehidupan bersama yang kesemuanya itu 

dilandasi dengan moral susila. Atau dapat dikatakan pula, bahwa kehidupan 

sebagai insan kamil adalah merupakan suatu kehidupan di mana terjamin 

adanya ketiga inti hakekat manusia. Yaitu, manusia sebagai makhluk 

individual, manusia sebagai makhluk sosial, dan manusia sebagai makhluk 

susila.10 

Dari sini, kita bisa melihat bahwasanya pendidikan dimaksudkan 

untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak didik agar bisa 

bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakat dan negara. Pelaksanaan 

pendidikan tidak serta merta berjalan apa adanya. Karena pendidikan 

merupakan kebutuhan, maka perlu ada strategi-strategi khusus, perencanaan 

yang matang, dan pelaksanaan yang profesional. Dalam pendidikan sendiri 

                                                           

          9 Gede Raka dkk,  Pendidikan Karakter di Sekolah (Jakarta : PT Elek Media Komputindo, 
2011), hlm. 9 
         10Amir Daien Indrakusuma,  Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya:  Usaha Nasional, 1973), 
hlm. 69-70 
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terdapat tujuh komponen yang sangat berkaitan yakni: tujuan, kurikulum, 

metode, guru, murid, lingkungan, dan evaluasi.  

Sebutan manusia sebagai makhluk pedagogik tidak lain adalah 

manusia mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalam Al-Qur’an 

terdapat beberapa pernyataan yang mengharuskan seseorang untuk 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan 

mengajar). Mendidik mempunyai arti yang luas, mulai mendidik keluarga, 

masyarakat dan lain sebagainya. Untuk itu manusia dituntut untuk mengerti 

dan memahami bagaimana cara mendidik yang baik menurut islam. Karena 

masih kita temukan sebagian guru belum memahami cara mendidik yang 

benar. Mereka mendidik muridnya dengan cara kekerasan, seperti memukul 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu penulis mengangkat pembahasan tersebut, 

dengan tujuan agar dapat dijadikan sebuah rujukan tentang bagaimana 

seharusnya kita mendidik dengan baik sesuai dengan tuntunan islam. Mendidik 

dengan mengetahui karakteristik tiap-tiap peserta didik, mendidik dengan 

uswatun hasanah, nasehat yang baik dan lain sebagainya. Serta dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang humanis, dan menyenangkan. Sehingga 

dengan proses pendidikan yang baik dan didasari oleh keikhlasan akan 

terwujud suatu tujuan pendidikan yang diinginkan. Disini penulis juga akan 

memaparkan berbagai macam metode pembelajaran yang terdapat dalam Al-

Qur’an. 
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sesungguhnya hakikat manusia sebagai makhluk pedagogik 

dalam  Al-Qur’an? 

2. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pedagogik 

(persyaratan paedagogis-didaktis)? 

3. Bagaimana seorang pedagogik meneladani metode pembelajaran dalam 

Al-Qur’an dan metode pembelajaran kontemporer? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakan target yang 

hendak dicapai melalui serangkaian kegiatan penelitian, karena segala sesuatu 

yang diusahakan pasti mempunyai tujuan  tertentu sesuai dengan 

permasalahannya. 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengidentifikasi hakikat manusia sebagai makhluk pedagogik 

dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengidentifikasi syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang 

pedagogik (syarat paedagogis-didaktis) 

3. Untuk mengidentifikasi berbagai metode pembelajaran dalam Al-Qur’an 

dan metode pembelajaran kontemporer. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat: 

1. Bagi Masyarakat: Sebagai bahan refleksi untuk analisis serupa. 

2. Bagi Guru: Sebagai rujukan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti: Memperdalam dan memperluas wawasan dalam bidang 

pendidikan dan penelitian sehingga peneliti bisa memberikan kontribusi 

terkait bagaimana metode pembelajaran yang baik menurut Al-Qur’an. 

E. Definisi Operasional Pembahasan 

Agar pembahasan lebih fokus, maka perlu dicantumkan penjelasan 

istilah dari skripsi berjudul: Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik Dalam 

Perspektif Al-Qur'an, yakni : 

Manusia 

Manusia adalah makhluk hidup yang tercipta paling sempurna. Allah 

SWT melebihkan manusia atas makhluk hidup yang lainnya. Manusia 

diciptakan Allah SWT berasal dari saripati tanah, lalu menjadi nutfah, alaqah, 

dan mudghah sehingga pada  akhirnya menjadi makhluk yang paling sempurna 

yang memiliki berbagai kemampuan. 

Pedagogik Pendidikan 

Kata pedagogik mula-mula timbul dalam karya Comenius Pampeia. 

Perkataan ini berasal dari kata Yunani ” Pias” berarti anak dan kata ” Ago” 

saya membimbing. Pedagogik berarti bimbingan yang diberikan kepada 
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seorang anak11. Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapa literatur 

pendidikan, terkadang digunakan sebagai persamaan kata dari mengajar. 

Dalam pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebagai sebuah istilah utuh untuk 

prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, dan lain sebagainya. Van 

Manen menjelaskan apabila seseorang menilik lebih jauh pada tradisi Eropa, 

maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliki ruang lingkup yang lebih jauh 

dari hanya sekedar mengajar. 

Perspektif: Sudut pandang, menurut kajian. 

F. Ruang Lingkup Pembahasan 

Untuk lebih mempertajam dan mempermudah analisa serta kajian 

selanjutnya, penulis memberikan ruang lingkup pembahasan sehingga kajian 

skripsi ini berfokus pada kajian memahami manusia sebagai makhluk 

pedagogik dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian ini diambil dari sebagian ayat-

ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan permasalahan pedagogik. Selain itu juga 

membahas mengenai persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pedagogik 

(persyaratan paedagogis-didaktis), serta bagaimana seorang pedagogik 

meneladani barbagai macam metode pembelajaran yang terdapat di dalam Al-

Qur’an dan metode pembelajaran kontemporer. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis penulisan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, setiap 

bab terdiri atas sub-sub bab yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya. 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 

                                                           

         11 .M.Said, Op.cit.,hlm.5 
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Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, berisi secara global 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini serta dikemukakan beberapa 

masalah meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional pembahasan, ruang lingkup 

pembahasan dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua membahas tentang Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik 

dalam Perspektif Al-Qur’an, yang meliputi, Hakikat Manusia, Manusia 

menurut Al-Ghazali, Manusia Menurut Konsep Al-Qur’an. Membahas 

Pedagogik Pendidikan, meliputi Definisi Umum Pedagogik Pendidikan, 

Pedagogi Menurut Konsep Al-Qur’an, Pedagogik Menurut Tokoh Muslim, 

Manusia sebagai Makhluk Pedagogik Dalam Al-Qur’an serta macam-macam 

metode pembelajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Bab Ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri 

dari: pendekatan dan jenis penelitian, instrument penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab Keempat berupa deskripsi pedagogik pendidikan dan deskripsi 

manusia sebagai makhluk pedagogik. 

Bab Kelima mengkaji tentang analisis manusia sebagai makhluk 

pedagogik, analisis persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik 

(persyaratan paedagogis-didaktis) dan analisis berbagai macam metode 

pembelajaran dalam Al-Qur'an dan metode pembelajaran kontemporer. 
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Bab Keenam merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan dilengkapi dengan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

1. Mufarrihah. Strategi Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Aspek Kompetensi Pedagogik di SMA Nurul Jadid 

Paiton Probolinggo. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

 a). Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul Jadid telah memiliki 

kemampuan profesionalisme yang baik, melihat empat aspek yang 

menjadi ruang lingkup penelitian ini: Pertama; kemampuan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memahami keberagaman peserta 

didik meskipun masih ada guru yang menganggap peserta didik sama, 

baik dalam kecerdasan, psikologi, serta fisik, ini disebabkan 

kurangnya pemahaman terhadap psikologi peserta didik. Kedua, 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun rencana 

dan strategi pembelajaran. Ketiga, kemampuan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan. Keempat, kemampuan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik. 

 b). Banyak hal yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme di SMA Nurul Jadid, antara lain :  

Pertama; Mengadakan pembinaan secara rutin tiap bulan. Kedua, 

Mengikutsertakan guru dalam berbagai kegiatan ilmiah, seperti 
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inservice training, seminar, lokakarya, sertifikasi guru dan sebagainya. 

Ketiga, Meningkatkan kesejahteraan guru, agar mereka tidak mencari 

sumber penghasilan lain di luar SMA Nurul Jadid. Keempat, 

Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan. Kelima, Mengawasi, 

memantau dan mengevaluasi kinerja para pengajar dengan 

memberikan bimbingan. Keenam, Memberikan reward pada guru 

berprestasi. Ketujuh, Mengadakan supervisi pendidikan. 

c). Pengembangan profesionalisme guru pendidikan agama islam tidak 

selalu berjalan dengan baik, namun terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, baik internal ataupun eksternal. 

2. Wuri Sylvia Sarce. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Prestasi Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 01 

Suboh-Situbondo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya ada 

pengaruh yang signifikan secara serentak antara variabel kompetensi 

pedagogik (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7) dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa (Y). Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa akan 

meningkat dengan adanya proses pembelajaran yang baik dan kondusif. 

Sedangkan pada pengujian secara persial menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi pedagogik (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7) dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Y), berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 

belajar, dengan variabel (X3,X4,X5,X7) yang paling dominan 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
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B. Hakikat Manusia 

1. Definisi Manusia 

 Manusia adalah makhluk yang berakal budi.1 Ia merupakan makhluk 

hidup yang tercipta paling sempurna. Allah SWT melebihkan manusia atas 

makhluk hidup yang lain seperti binatang, tumbuhan dal lain sebagainya. 

Manusia diciptakan Allah SWT berasal dari saripati tanah, lalu menjadi 

nutfah, alaqah, dan mudghah sehingga pada  akhirnya menjadi makhluk 

yang paling sempurna yang memiliki berbagai kemampuan. Dalam 

hidupnya manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan.  

Pertumbuhan dan perkembangan manusia boleh diklasifikasikan 

kepada kognitif, psikologis, dan jasmaniah. Pertumbuhan dan 

perkembangan berarti perubahan dalam struktur dan fungsi ciri-ciri 

manusia. Perubahan-perubahan itu terjadi dalam kemajuan terus-menerus 

dalam tahap-tahap, yaitu disebut proses kematangan. Perubahan-perubahan 

ini tidak seragam, karena dipengaruhi oleh dua faktor yaitu potensi yang 

diwarisi dan rangsangan lingkungan. Apakah orang itu belajar lambat atau 

cepat, mempunyai pribadi yang menarik atau menjemukan, apakah ia 

pendek atau tinggi, sebagian besarnya bergantung pada interaksi antara 

kecenderungan-kecenderungan yang diwarisi dan pengaruh lingkungan.2 

 

                                                           

         1 Widodo, Kamus Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Absolut, 2001), hlm. 558 
              2 Hasan Langgulung,  Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1992 ), hlm. 
266-267 
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2. Manusia Menurut Al-Ghazali 

Al-Ghazali adalah tokoh sekaligus ulama yang sangat berpengaruh 

pada masanya. Pemikiran beliau tidak terlepas dari kecenderungan umum 

zamannya dalam memandang manusia. Di dalam salah satu buku filsafat Al-

Ghazali, Mi’raj al-Salikin, menggambarkan manusia terdiri dari al-nafs, al-

ruh, dan al-jism. Nafs adalah istilah yang digunakan Al-Qur’an untuk 

menggambarkan sisi dalam manusia. Sebagaimana diungkapkan oleh M. 

Quraish Shihab dan Ahmad Mubarak. Nafs sendiri, sebagaimana 

digambarkan oleh Ahmad Mubarak, mempunyai aneka makna, yaitu sebagai 

mana yang termaktub dalam Al-Qur’an berikut ini: 

a. Jiwa Manusia 

$ pκçJ−ƒ r' ‾≈ tƒ ß§ø�̈Ζ9 $# èπ̈ΖÍ× yϑôÜßϑø9 $# ∩⊄∠∪ û Éë Å_ö‘ $# 4’ n<Î) Å7În/u‘ Zπ uŠÅÊ#u‘ Zπ̈ŠÅÊ ó÷£∆ ∩⊄∇∪ )٢٧:الفجر(  

Artinya: Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

hati yang puas lagi diridhai-Nya. (QS. Al-Fajr; 27).3 

b. Sisi dalam manusia yang melahirkan perilaku 

āχÎ) ©!$# Ÿω ç�Éi� tó ãƒ $tΒ BΘ öθ s)Î/ 4 ®Lym (#ρç�Éi� tó ãƒ $ tΒ öΝÍκÅ¦à�Ρr' Î/ 3 ∩⊇⊇∪ )١١:رعدال(  

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. 

Al-Ra’du; 11).4 

                                                           

         3Departemen Agama RI, op.cit., hlm. 594 
         4Departemen Agama RI., op.cit., hlm. 250 
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c. Diri Tuhan  

≅è% yϑÏj9 $ ¨Β ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚö‘ F{ $#uρ ( ≅è% °! 4 |= tGx. 4’n? tã ÏµÅ¡ ø�tΡ sπ yϑôm   )١٢:ا�نعام( 4 �9$#§

Artinya : Katakanlah "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit 

dan di bumi." Katakanlah: "Kepunyaan Allah." dia Telah menetapkan atas 

Diri-Nya kasih sayang. (QS. Al-An’am ; 12).5 

d. Ruh 

öθ s9 uρ #“ t�s? ÏŒÎ) šχθ ßϑÎ=≈ ©à9$# ’Îû ÏN≡ t� yϑxî ÏNöθ pR ùQ $# èπs3Í× ‾≈ n=yϑø9 $#uρ (# þθ äÜÅ™$ t/ óΟ ÎγƒÏ‰÷ƒ r&   

(# þθ ã_Ì� ÷zr& ãΝà6 |¡ à�Ρr& ( )٩٣:ا�نعام(  

Artinya : alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 

orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para 

malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah 

nyawamu" . (QS. Al-An’am ; 93)6. 

           Pada awalnya manusia terdiri atas dua subtansi, yaitu jasad/ jisim dan 

ruh. Ketika keduanya bertemu, terbentuklah substansi yang namanya jiwa 

ini. Ruh digambarkan sebagai substansi yang berasal dari Allah yang 

memiliki sifat suci yang abadi. Jasad adalah substansi yang sekalipun suci 

tetapi sangat rentan terhadap pengaruh-pengaruh eksternal. Sementara nafs 

adalah substansi yang terbentuk sebagai hasil ’perkawinan’ ruh dan jasad, 

                                                                                                                                                               
              5 Departemen Agama RI., op.cit., hlm. 125 
              6 Departemen Agama RI., op.cit., hlm. 139 
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yang memiliki sifat dapat dipengaruhi oleh kondisi tubuh dan kondisi 

eksternal yang ada dalam diri manusia. 

Hampir sama dengan pandangan diatas, Abdul Razak al-Kasyani, 

sebagaimana dikutip Mulyadi Kartanegara, menggambarkan bahwa pada 

mulanya manusia terdiri atas dua unsur saja, yaitu ruh dan tubuh. 

Disebabkan keduanya merupakan substansi yang berbeda dan saling 

bertolak belakang, maka mereka tidak dapat saling berkomunikasi. Ruh 

bersifat ruhani, murni, dan tak terbagi-bagi. Tubuh bersifat wadag dan 

terbagi-bagi (murakkab). Karena itu, untuk bisa berkomunikasi diperlukan 

perantara, dan untuk itu diciptakanlah jiwa7. 

3. Manusia Menurut Konsep Al-Qur’an 

            Dalam Al-Qur’an terdapat berbagai makhluk ciptaan Allah, baik 

yang berupa makhluk hidup maupun makhluk mati. Makhluk yang memiliki 

kapasitas untuk hidup terdiri atas malaikat, jin/ iblis, manusia, binatang dan 

tumbuh-tumbuhan. Dalam hal ini akan membahas mengenai manusia 

a. Proses Penciptaan Manusia 

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang tercipta dengan 

berbagai kemampuan dan potensi. Oleh karena itulah maka manusia 

mendapat sebutan makhluk yang paling mulia diantara makhluk yang 

lain. Selain diberi nafsu manusia juga dibekali akal budi sehingga dapat 

membedakan antara yang baik dan yang jelek. Dalam Al-Qur’an terdapat 

                                                           

         7 Fuad Nashori, Op.cit., hlm.104-105. 
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banyak sekali pernyataan tentang proses penciptaan manusia. Yang mana 

manusia diciptakan melalui suatu proses dan tahapan-tahapan 

sebagaimana berikut: 

1). Penciptaan Ruh 

Kapankah ruh diciptakan, berdasarkan pendapat yang 

dominan, sebagaimana disebutkan Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam 

buku Al-Ruh Li Ibnu Qayyim berdasar beberapa hadits nabi, ruh 

diciptakan setelah penciptaan Adam di surga. Diisyaratkan dalam 

beberapa hadits bahwa di tangan Allah terdapat bermilyar-milyar ruh  

(calon) manusia. Manakala Allah mengusapkan tangan kanan dan 

tangan kiri-Nya ke punggung Adam, maka keluarlah ruh-ruh manusia 

itu. Sesudahnya Allah mengumpulkan mereka dan menanyai mereka. 

”Benarkah Aku Tuhan Kalian?” Ruh-ruh manusia menjawab. ”Benar 

Engkau Tuhan kami. Kami bersaksi.” 

øŒ Î)uρ x‹ s{r& y7 •/u‘ .ÏΒ û Í_t/ tΠ yŠ# u ÏΒ óΟÏδ Í‘θ ßγ àß öΝåκtJ−ƒ Íh‘ èŒ öΝèδ y‰pκô−r& uρ #’n? tã öΝÍκÅ¦ à�Ρr&   

àM ó¡s9 r& öΝä3În/t� Î/ ( (#θä9$ s% 4’ n? t/ ¡ !$ tΡô‰Îγ x© ¡ χr& (#θ ä9θà)s? tΠ öθtƒ Ïπ yϑ≈ uŠÉ)ø9 $# $‾ΡÎ) $ ¨Ζà2 ô tã  

 #x‹≈yδ t, Î#Ï�≈ xî ∩⊇∠⊄∪ )١٧٢: فا�عرا(    

Artinya : Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku 
Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
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orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)". (QS. Al-
A’raf ; 172).8  

Tentang ruh ini, Allah berfirman bahwa manusia hanya 

memiliki pengetahuan yang jumlahnya sedikit saja 

š�tΡθ è=t↔ó¡o„ uρ Çtã Çyρ”�9 $# ( È≅è% ßyρ”�9 $# ô ÏΒ Ì� øΒr& ’ În1u‘ !$tΒ uρ ΟçF�Ï?ρé& z ÏiΒ ÉΟ ù=Ïè ø9 $# āω Î) 

WξŠÎ=s% ∩∇∈∪ )٨٥:ا�سراء(  

Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 

Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 

diberi pengetahuan melainkan sedikit". (QS. Al-Isra’ ; 85)9. 

Manusia tidak diberi pengetahuan oleh Allah mengenai ruh. 

Karena ruh merupakan rahasia Allah dan Allah sendirilah yang berhak 

mengetahui. Sehingga tugas manusia ialah bagaimana menggunakan 

fasilitas Allah yang berupa ruh ini dengan sebaik-baiknya. Yaitu kita 

gunakan semata-mata untuk beribadah kepada Allah SWT. 

2). Penciptaan jasad 

Secara badani, awal kehidupan fisik manusia ditandai oleh 

hubungan seksual antara laki-laki dan wanita. Terdapat berjuta sel 

sperma dan hanya satu sel telur. Diantara 200-300 juta sel sperma itu 

sekitar 400 diantaranya mencapai sel telur. Sel sperma itu harus 

bersaing satu sama yang lain. Hanya satu yang dipilih Allah untuk 

menjadi pemenang. Yang jadi pemenang akhirnya bertemu dengan sel 

                                                           

          8 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm.173. 
          9 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 290. 
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telur untuk melakukan pembuahan. Di sini dimulailah kehidupan fisik 

manusia. 

$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# βÎ) óΟçFΖä. ’Îû 5=÷ƒ u‘ z ÏiΒ Ï]÷èt7ø9 $# $ ‾ΡÎ* sù / ä3≈ oΨø)n=yz ÏiΒ 5>#t� è? §ΝèO ÏΒ 

 7π x�õÜ œΡ §ΝèO ô ÏΒ 7π s)n=tæ ¢Ο èO  ÏΒ 7πtó ôÒ •Β 7π s)‾=sƒ’Χ Î�ö� xîuρ 7πs)‾=sƒèΧ  )٥:الحج( 

Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami 
Telah menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, 
Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging 
yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna.   (QS. Al-Hajj 
; 5).10 

Pertama, jasad dalam bentuk nuthfah. Secara harfiah, nutfah 

berarti setetes cairan. Ada tiga jenis nutfah, yaitu nutfah laki-laki, 

nutfah perempuan, dan nutfah amsyaj (air mani yang sudah bertemu 

dengan sel telur, berpadu, dan menjadi satu kesatuan).  

Kedua nutfah menjadi ’alaqah. Secara harfiah ’alaqah berarti 

sesuatu yang menempel dan melekat pada yang lain. Alaqah sudah 

berbentuk daging. Perlu dijelaskan bahwa setelah terjadi pembuahan 

oleh sperma, sel telur yang telah dibuahi segera mengadakan 

pembelahan, sehingga membentuk sel-sel yang lebih kecil yang 

disebut blastula. Ada kira-kira 1.500 kelenjar rahim yang 

mengeluarkan cairan yang disebut susu rahim yang memberi makanan 

blastula sehingga dapat tumbuh dengan cepat.  

 

                                                           

         10 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 332. 
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Ketiga, mudghah secara harfiah berarti gumpalan yang telah 

dikunyah, atau sesuatu yang telah dikunyah. Pada tahap ini (minggu 

keempat hingga minggu kedelapan), semua organ utama dibentuk, 

yaitu pendengaran, penglihatan, tulang, daging, kulit. Nabi 

Muhammad besabda : Ketika empat puluh dua hari berlalu setelah 

nuthfah berada di dalam rahim, Allah mengirimkan malaikat untuk 

membentuknya dan menciptakan pendengaran, penglihatan, kulit 

daging, dan tulangnya. Kemudian malaikat bertanya : ’ Wahai Allah, 

anak laki-laki atau anak perempuan, Allah menentukan apa yang 

diinginkan-Nya (HR Muslim)11. 

b. Nama-nama Manusia Dalam Al-Qur’an 

Terdapat banyak sekali sebutan manusia di dalam Al-Qur’an. 

Mulai dari insan, basyar, bani adam dan lain sebagainya. Hal ini 

menunjukkan bahwa manusia dapat dilihat atau dikaji melalui beberapa 

aspek menurut istilah masing-masing tersebut. Karena sesungguhnya 

istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Berikut ini beberapa penyebutan manusia dalam Al-Qur’an: 

1) Insan 

Dalam Al-Qur’an, istilah yang digunakan untuk menyebut 

makhluk yang namanya manusia ini adalah insan atau al-nas. Istilah 

lain yang banyak digunakan oleh Al-Qur’an adalah basyar dan bani 

                                                           

         11 Fuad Nashori, Op.cit., hlm.26-28 
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Adam atau dzurriyat Adam. Insan atau ins atau unas atau al-nas sering 

diartikan sebagai jinak, harmonis dan tampak. 

Ì� ÝàΨu‹ ù=sù ß≈|¡ΡM}$# §ΝÏΒ t, Î=äz ∩∈∪ )٥:الطاّرق(   

Artinya : “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 

apakah dia diciptakan” (QS. Al-Thariq; 5).12 

Dalam Al-Qur’an istilah insan digunakan untuk 

diperbandingkan dengan istilah jin atau jan. Jin adalah makhluk yang 

tidak tampak, sementara manusia adalah makhluk yang tampak. 

Makhluk jenis lain yang tidak tampak adalah malaikat. Menurut Rifa’i 

Syauqi Nawawi, istilah insan digunakan untuk menunjuk manusia 

dengan seluruh totalitasnya, lahir dan batin. Bila Allah Azza wa jalla 

menyeru dengan sapaan ’ Wahai Manusia’, maka yang dimaksud 

adalah manusia sebagai totalitas lahir dan batin. 

2). Basyar 

Istilah basyar berarti ’ penampakan sesuatu secara baik dan 

indah’. Manusia disebut basyar karena kulitnya tampak jelas. 

ö≅è% !$yϑ‾ΡÎ) O$ tΡr& ×�|³o0 ö/ ä3è=÷WÏiΒ # yrθãƒ ¥’n<Î) !$ yϑ‾Ρr& öΝä3ßγ≈ s9 Î) ×µ≈ s9Î) Ó‰Ïn≡ uρ ( )١١٠:الكھف(  

Artinya : Katakanlah Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa 

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya 

Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". (QS. Al-Kahfi ; 110).13 

                                                           

         12 Depatemen Agama RI,  Op. cit., hlm. 591. 
              13 Depatemen Agama RI,  Op. cit., hlm.   304  
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Istilah basyar digunakan untuk menggambarkan manusia 

yang merupakan makhluk yang telah memiliki kedewasaan. Karena 

basyar menunjuk pada manusia yang sudah dewasa, maka ia mampu 

bertanggung jawab atau mengemban amanat. Karena itulah setiap 

basyar ditugasi menjadi khalifah. 

3). Bani Adam 

Istilah bani Adam menunjukkan bahwa seluruh manusia 

adalah anak dari manusia ciptaan Allah yang pertama yang bernama 

Adam. 

øŒ Î)uρ x‹ s{r& y7 •/u‘ .ÏΒ û Í_t/ tΠ yŠ# u ÏΒ óΟÏδ Í‘θ ßγ àß  )١٧٢:ا�عراف(  

Artinya : ”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 

keturunan anak-anak  Adam dari sulbinya”. (QS. Al-A’raaf; 172).14 

Istilah yang mirip dan memiliki pengertian yang sama dengan 

bani Adam adalah dzurriyat Adam. Adam digambarkan oleh Al-

Qur’an sebagai makhluk manusia yang pertama kali. Di sampingnya 

terdapat seorang perempuan yang diciptakan Allah Azza wa jalla yaitu 

Hawa untuk hidup berdampingan dengan Adam. Dari pernikahan 

Adam dan Hawa lahirlah bangsa manusia. Maka, semua manusia 

adalah bani Adam atau keturunan Adam. Penggunaan istilah bani 

Adam dan dzurriyat Adam dimaksudkan untuk menegaskan tentang 

asal-usul yang jelas tentang manusia. Manusia bukanlah makhluk 
                                                                                                                                                               

Depatemen Agama RI,  Op. cit., hlm  174 
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yang merupakan anak turun dari kera atau dari yang lain sebagaimana 

diungkapkan oleh ilmuwan yang menganut paham evolusionisme15. 

C. Pedagogik Pendidikan 

1. Definisi Umum Pedagogik Pendidikan 

Groothoff dalam Kamus Pedagogiknya menjelaskan dalam 

artikelnya ”Pedagogik”, bahwa perkataan itu mula-mula timbul dalam karya 

Comenius Pampeia. Perkataan ini berasal dari kata Yunani ”Pias” berarti 

anak dan kata ”Ago” saya membimbing. Dalam zaman Yunani anak 

golongan merdeka dijemput dan diantar ke sekolahnya oleh seorang budak 

yang terdidik. Budak ini dapat menasehati, kalau perlu menghukum anak 

itu. Berarti istilah pedagogik yaitu bimbingan yang diberikan kepada 

seorang anak. Dari peranan inilah timbul statusnya yang kemudian 

dilekatkan pada semua pendidik16. 

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 

tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah dipermukaan bumi, sebagai 

makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. 

Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapa literatur pendidikan, 

terkadang digunakan sebagai persamaan kata dari mengajar. Dalam 

pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebagai sebuah istilah utuh untuk 

                                                           

         15 Fuad Nashori, Loc.cit. 
         16 M.Said, Ilmu Pendidikan( Bandung : Penerbit Alumni, 1985 ), hlm. 5 
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prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, dan lain sebagainya. Van 

Manen menjelaskan bahwa apabila seseorang melihat lebih jauh pada tradisi 

Eropa, maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliki ruang lingkup yang 

lebih jauh dari hanya sekedar mengajar. Pedagogik adalah seni dan ilmu 

pengetahuan untuk mendidik anak sehingga untuk pendidikan seperti ini 

sangatlah penting untuk menitikberatkan perhatian pada hubungan antara 

belajar mengajar, sehingga salah satunya tidak bisa dilihat sebagai 

komponen berbeda dan terpisah.  

Hal yang harus diingat dalam tradisi Eropa ini adalah bahwa belajar 

dan mengajar terhubung dengan ikatan yang kuat dan penting, sehingga 

penggunaan istilah ini menghasilkan tujuan yang tersirat yaitu bahwa 

mengajar mempengaruhi belajar dan begitu pun sebaliknya. Oleh karena itu, 

pedagogik tidak hanya kegiatan mengajar (yang dapat dengan mudah salah 

diinterpretasikan sebagai pemberian informasi), lebih dari itu, pedagogik 

adalah tentang hubungan antara belajar dan mengajar dan bagaimana 

mereka secara bersama-sama mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman melalui kegiatan yang bermakna.17 

2. Pedagogik Menurut Konsep  Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa pernyataan yang 

mengharuskan manusia untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya, (mengajar dan mendidik). Antara lain dalam surat At-Taubah 

ayat 122 diterangkan: 

                                                           

         17 www.google.com 1 juni 2012. Pengertian Pedagogik Pendidikan. 
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$ tΒ uρ šχ%x. tβθ ãΖÏΒ÷σßϑø9 $# (#ρã� Ï�ΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿω öθ n=sù t� x�tΡ ÏΒ Èe≅ä. 7πs%ö� Ïù öΝåκ÷]ÏiΒ ×π x�Í←!$ sÛ 

(#θ ßγ ¤)x�tGuŠÏj9 ’Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγ tΒöθ s% #sŒ Î) (# þθ ãèy_ u‘ öΝÍκö� s9 Î) óΟßγ ‾=yès9 šχρâ‘x‹ øts† ∩⊇⊄⊄∪ 

  )١٢٢:التوّبة(

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. 
At-Taubah: 122).18 

Dalam surat An-Nahl ayat 125 : 

äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπ yϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9 $$Î/ }‘Ïδ 

ß |¡ôm r& 4 ¨βÎ) y7−/u‘ uθ èδ ÞΟn=ôãr& yϑÎ/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟ n=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ ∩⊇⊄∈∪ 

   )١٢٥:النحّل(

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125).19 

Dalam surat Lukman ayat 13 : 

øŒ Î)uρ tΑ$s% ß≈yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθèδ uρ … çµÝà Ïètƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³è@ «! $$Î/ ( āχ Î) x8÷�Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 

ÒΟŠÏàtã ∩⊇⊂∪ )١٣:لقمان(  

Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

                                                           

         18 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 206 
         19Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 281 
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar".(QS. Lukman: 13).20 

Pada dasarnya ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya 

semua orang mempunyai kompetensi untuk mengajar ataupun mendidik. 

Baik mendidik dalam lingkup keluarga ataupun masyarakat. Karena 

kewajiban sebagai seorang muslim ialah mengamalkan dan meyebarluaskan 

ilmu yang telah didapat. Dalam surat lukman diatas menjelaskan bahwa 

lukman mendidik anaknya yaitu tentang larangan menyekutukan Allah. 

karena sesungguhnya pengetahuan agamalah yang harus pertama 

ditanamkan kepada anak-anak kita.  

3. Pedagogik Menurut Tokoh Muslim 

a). Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali seorang ahli pendidik islam juga memandang 

bahwa pendidik mempunyai kedudukan utama dan sangat penting. Beliau 

mengemukakan keutamaan dan kepentingan pendidik tersebut dengan 

merujuk beberapa hadits dan atsar. Nabi Saw bersabda, “Barang siapa 

mempelajari satu bab dari ilmu untuk diajarkannya kepada manusia, maka ia 

diberikan pahala tujuh puluh orang siddiq (orang yang selalu benar, 

membenarkan Nabi), seperti Abu Bakar Siddiq.” Nabi Isa as bersabda, “ 

Barang siapa berilmu dan beramal serta mengajar, maka orang itu disebut 

orang besar disegala penjuru langit.” Nabi bersabda Saw bersabda, “ 
                                                           
              20 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 412 
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Sepatah kata kebajikan yang didengar oleh seorang muslim lalu 

diajarkannya dan diamalkannya adalah lebih baik baginya dari pada ibadah 

setahun.” 

Sebagaimana telah disinggung diatas mengenai keutamaan seorang 

pendidik di dalamnya telah tersirat pula mengenai tugas-tugas pendidik, 

yaitu sebagaimana berikut : 

1. Membimbing si terdidik 

       Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, 

kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya. Al-Ghazali mengemukakan 

metode mendidik anak yaitu dengan cara memberi contoh, latihan dan 

pembiasaan (drill) kemudian nasihat dan anjuran sebagai alat pendidikan 

dalam rangka membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama 

islam. Pembentukan kepribadian itu berlangsung secara berangsur-angsur 

dan berkembang sehingga merupakan proses menuju kesempurnaan 

Sebelum anak dapat berpikir logis dan memahami hal-hal yang 

abstrak, serta belum sanggup menentukan mana yang baik dan mana 

yang buruk (tamyiz), mana yang benar dan mana yang salah, maka 

contoh-contoh, latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan (habit 

forming) mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembinaan 

pribadi anak, karena masa kanak-kanak adalah masa paling baik untuk 

menanamkan dasar-dasar pendidikan akhlak. Dalam hal ini, Al-Ghazali 

mengatakan: 
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“Apabila anak dibiasakan untuk mengamalkan segala sesuatu 
yang baik, diberi pendidikan kearah itu, pastilah ia akan tumbuh 
di atas kebaikan dan akibat positifnya ia akan selamat sentosa di 
dunia dan akhirat. Kedua orang tuanya dan semua pendidik, 
pengajar serta pengasuhnya ikut serta memperoleh pahalanya. 
Sebaliknya, jika sejak kecil sudah dibiasakan mengerjakan 
keburukan dan dibiarkan begitu saja tanpa dihiraukan 
pendidikan dan pengajarannya sebagaimana seorang yang 
memelihara binatang, maka akibatnya anak itu pun akan celaka 
dan rusak binasa akhlaknya. Sedangkan dosanya yang utama 
tentulah dipikulkan oleh orang tua dan pendidiknya yang 
bertanggung jawab untuk memelihara dan mengasuhnya.” 

Dengan demikian, Al-Ghazali sangat menganjurkan untuk 

mendidik anak dan membina akhlaknya dengan latihan-latihan dan 

pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya 

walaupun seakan-akan dipaksakan. Agar anak dapat terhindar dari 

keterlanjuran yang menyesatkan. Pembiasaan dan latihan tersebut akan 

membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan 

bertambah jelas dan kuat, sehingga tidak tergoyahkan lagi karena telah 

masuk menjadi bagian dari kepribadiannya. 

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan 

Situasi pendidikan, yaitu suatu keadaan dimana tindakan-tindakan 

pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan. 

Sehingga para pendidik hendaknya memahami karakter tiap-tiap peserta 

didik. Dengan tujuan agar proses pembelajaran akan berlangsung dengan 

baik dan materi pelajaran dapat diterima oleh peserta didik. Tugas lain 

pendidik ialah memiliki pengetahuan yang diperlukan, pengetahuan-

pengetahuan keagamaan, dan lain-lainnya. Pengetahuan ini tidak sekedar 
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diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakininya sendiri. Ingatlah bahwa 

kedudukan pendidik adalah pihak yang lebih dalam situasi pendidikan. 

Harus pula diingat bahwa pendidik adalah manusia dengan sifat-sifatnya 

yang tidak sempurna. Oleh karena itu, si pendidik harus selalu meninjau 

diri sendiri. Dari reaksi si anak, dari hasil-hasil usaha pendidikan, 

pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaan dari pihak si terdidik. 

Kecaman yang membangun pun besar sekali nilainya.21 

b). Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi 

Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi pendidik itu ada tiga 

macam, yaitu : 

1. Pendidik Kuttab 

2. Pendidik Umum 

3.  Pendidik Khusus 

Pendidik Kuttab ialah pendidik yang mengajarkan Al-Qur’an kepada 

anak-anak di kuttab. Sebagian diantara mereka hanya berpengetahuan 

sekedar pandai membaca, menulis, dan menghafalkan Al-Qur’an semata. 

Sebagian diantara mereka mengajar untuk kepentingan duniawi atau 

mencari penghidupan saja. Namun tidak kurang dari mereka berilmu 

pengetahuan yang luas dan mengajar secara ikhlas sehingga mendapat 

                                                           

         21 Hamdan Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat  Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia 2007), 
hlm. 94-95 
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kehormatan dan penghargaan yang mulia. Diantara mereka seperti Al-

Hajaj, Al-Khumait, Atha’ bin Abi Rabah dan lain-lain. 

Pendidik Umum ialah pendidik pada umumnya, ia mengajar 

dilembaga-lembaga pendidikan dan mengelola atau melaksanakan 

pendidikan islam secara formal seperti madrasah-madrasah, pondok 

pesantren, pendidikan di masjid, surau-surau, ataupun pendidikan informal 

seperti keluarga. 

Pendidik Khusus (muadib) yaitu pendidik yang memberikan 

pelajaran khusus kepada seorang atau lebih anak pembesar, pemimpin 

negara atau khalifah, seperti pendidikan yang dilaksanakan di rumah-

rumah tertentu di istana. Dalam hal ini, biasanya orang tua (ayah) terdidik 

bersama-sama dengan pendidik memilih dan menentukan mata pelajaran 

yang akan diajarkan kepada anak didik.22  

c). Burhanuddin Al-Zarnuji 

Konsep pendidikan beliau tertuang dalam karya monumentalnya, 

kitab “Ta’lim al-Muta’allim Thuruq al-Ta’allum. Kitab ini diakui sebagai 

karya yang monumental dan sangat diperhitungkan keberadaannya. Kitab 

ini juga banyak dijadikan bahan penelitian dan rujukan dalam penulisan 

karya-karya ilmiah, terutama dalam bidang pendidikan. Ada beberapa 

pemikiran Al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al Muta’allim yang memberi 

acuan terhadap pola hubungan guru dan murid, antara lain adalah: 

                                                           

         22 Ibid., hlm 99 
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1. Kontekstualisasi hubungan guru murid, menurut Al-Zarnuji, 

menunjukkan bahwa penempatan guru pasa posisi terhormat terkait 

oleh sosok guru ideal. Yaitu guru yang memenuhi kriteria dan 

kualifikasi kepribadian sebagai guru yang memiliki kecerdasan 

ruhaniah dan tingkat kesucian tinggi, disamping kecerdasan intelektual. 

Dalam bahasa Al-Zarnuji, guru ideal adalah guru yang alim, wira’i dan 

mempunyai kesalehan sebagai aktualisasi keilmuan yang dimiliki serta 

tanggung jawab terhadap amanat yang diemban untuk menggapai ridha 

Allah SWT. 

2. Murid tidak akan memperoleh ilmu yang bermanfaat tanpa adanya 

pengagungan dan pemuliaan terhadap ilmu dan orang yang 

mengajarnya (guru), menjadi semangat dan dasar adanya penghormatan 

murid kepada guru. Posisi guru yang mengajari ilmu walaupun hanya 

satu huruf dalam konteks keagamaan disebut sebagai bapak spiritual, 

sehingga kedudukan guru sangat terhormat dan tinggi, yang memberi 

konsekuensi bagi sikap dan perilaku murid sebagai manifestasi 

penghormatan terhadap guru baik dalam lingkungan formal maupun 

nonformal. Sementara tingginya ilmu yang dimiliki oleh guru, 

menjadikan fungsi guru seperti dokter, menunjukkan nilai kepercayaan 

dan pentingnya nasihat bagi murid dalam mencapai tujuan belajar yang 

optimal.23 

                                                           

         23 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni,  Teori Belajar dan Pembelajaran  (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2010 ), hlm. 55-56 
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Dengan demikian, pemikiran Al-Zarnuji berupaya membawa 

lingkungan belajar pada tingkat ketekunan dan kewibawaan seorang 

guru dalam proses pengajarannya. Sedangkan murid mempunyai 

kewajiban belajar dengan sungguh-sungguh sebagai bukti perjuangan 

dalam memperoleh ilmu yang telah diajarkan oleh guru. Dan semata-

mata perjuangan mencari ilmu agar memperoleh ridha Allah SWT. 

D. Memahami Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik 

1. Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dalam Konsep Al-Qur’an 

Manusia adalah makhluk yang termulia diantara makhluk-makhluk 

yang lain. Dan ia dijadikan oleh Allah dalam sebaik-baik bentuk, baik fisik 

maupun psikisnya. Serta dilengkapi dengan berbagai alat potensial dan 

potensi-potensi dasar yang dapat dikembangkan dan diaktualisasikan 

seoptimal mungkin melalui proses pendidikan. Karena itulah sudah 

selayaknya manusia menyandang tugas sebagai khalifah Allah di muka 

bumi. Pada dasarnya manusia mempunyai fitrah dapat mendidik atau 

mengajar. Seperti tertera pada firman Allah SWT : 

ù& t�ø%$# ÉΟ ó™$$ Î/ y7În/u‘ “Ï%©!$# t, n=y{ ∩⊇∪ t,n=y{ z≈|¡Σ M}$# ôÏΒ @, n=tã ∩⊄∪ ù& t�ø%$# y7š/u‘uρ ãΠ t�ø.F{ $# 

∩⊂∪ “ Ï%©!$# zΟ ‾=tæ ÉΟ n=s)ø9 $$Î/ ∩⊆∪ zΟ‾=tæ z≈|¡ΣM}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪  )١˗۵:العلق(  

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhan-mulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 
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dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya (QS. Al-Alaq : 1-5).24 

 Dalil lain, Allah berfirman :  

øŒ Î)uρ tΑ$s% ß≈yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθèδ uρ … çµÝà Ïètƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³è@ «! $$Î/ ( āχ Î) x8÷�Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 

ÒΟŠÏàtã )١٣:لقمان(  

Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Lukman : 13).  25  

Terdapat banyak sekali pernyataan di dalam Al-Qur’an yang 

mengharuskan manusia untuk mendidik ataupun mengajar baik dalam 

lingkup keluarga atau masyarakat. Kalau kita lihat pada surat lukman diatas 

maka materi pelajaran yang harus ditanamkan terlebih dahulu kepada anak 

didik ialah tentang ketauhidan. Agar supaya anak didik tersebut mengenal 

Tuhannya. Kemudian baru materi pelajaran lain yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2.  Persyaratan yang Harus dimiliki Oleh Seorang Pendidik (Persyaratan 

Paedagogis- Didaktis) 

Tugas mengajar merupakan profesi jenis khusus karena suatu 

pekerjaan yang harus memberikan jasa, bermutu paling tinggi dalam proses 

humanisasi dan hominisasi. Mengajar sebagai proses harus diarahkan 
                                                           

         24Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 597. 
              25Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 412. 
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kepada pengembangan manusia. Pekerjaan ini mewujudkan rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dengan melaksanakan proses 

mengatur dan mengorganisasi lingkungan belajar sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.26 

persyaratan paedagogis yang harus dimiliki oleh seorang pendidik antara 

lain:  

a). Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru bersuci dari 

hadats dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik dengan maksud 

mengagungkan ilmu dan syariat. 

b). Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru selalu berdoa agar tidak sesat 

dan menyesatkan, dan terus berdzikir kepada Allah SWT. Hingga sampai 

pada majelis pengajaran. 

c). Guru hendaknya mencintai peserta didiknya seperti ia mencintai dirinya 

sendiri. Artinya, seorang guru hendaknya menganggap bahwa peserta 

didiknya itu adalah merupakan bagian dari dirinya sendiri (bukan orang 

lain). 

d). Guru hendaknya memotivasi peserta didik untuk menuntut ilmu seluas 

mungkin. Sebagaimana pernah dianjurkan oleh Rasulullah dalam 

sabdanya, yang berarti “Tuntutlah ilmu itu sekalipun ke negeri Cina“ 

Hadits ini menyiratkan bahwa menuntut ilmu itu tidak ada batasnya, 

kapan dan dimanapun tempatnya. 

                                                           

         26 Wahid Murni dkk,  Keterampilan Dasar Mengajar  (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), 
hlm. 21 
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e) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah 

dan berusaha agar peserta didiknya dapat memahami pelajaran. Artinya, 

seorang guru harus memahami kondisi peserta didiknya dan mengetahui 

tingkat kemampuannya dalam berbahasa. 

f) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukannya. Hal ini dimaksudkan agar guru selalu memperhatikan 

tingkat pemahaman peserta didiknya dan mempertambah keilmuan yang 

diperolehnya. Hal itu senada dengan Firman Allah SWT (Q.S. Al-

Baqarah: 31) bahwa Allah mengevaluasi kepada nabi adam yaitu dengan 

cara menyuruh nabi adam untuk menyebutkan nama-nama benda 

seluruhnya yang ada di surga sebagaimana berikut: 

zΝ‾=tæuρ tΠ yŠ# u u!$ oÿôœF{ $# $yγ ‾=ä. §ΝèO öΝåκyÎz÷tä ’ n?tã Ïπs3Í× ‾≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

 Ï !$ yϑó™r' Î/ ÏIω àσ‾≈ yδ βÎ) öΝçFΖä. tÏ%Ï‰≈  )٣١:البقراه( ∪⊆⊃∩ ¹|

  
Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Baqarah: 

31).27 

g) Guru hendaknya bersikap adil terhadap semua peserta didiknya. Hal ini 

pernah diingatkan oleh Allah dalam firman-Nya : 

                                                           

         27 Dapartemen  Agama RI., op.cit., hlm.6 
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Artinya :“ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebaikan “.(Q.S. Al-Nahl : 90) 

h) Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan peserta 

didik, baik dengan kedudukan ataupun dengan hartanya. Apabila peserta 

didik sakit, ia hendaknya menjenguknya, dan apabila kehabisan bekal, 

hendaknya ia membantunya. Hal ini menggambarkan bahwa seorang 

guru dianjurkan memperlakukan peserta didiknya dengan baik 

sebagaimana seperti ia memperlakukan anaknya sendiri. 

i) Guru hendaknya terus memantau perkembangan peserta didik, baik 

intelektual maupun akhlaknya. Peserta didik yang shaleh akan menjadi 

tabungan bagi guru, baik di dunia, maupun di akhirat.28 

3. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an dan Kontemporer 

         a. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an 

1) Uswatun Hasanah (teladan yang baik) 

Salah satu cara mendidik ialah memberikan teladan yang 

baik. Rasulullah SAW senantiasa menjadi teladan yang paling baik 

dan utama bagi kaum muslimin dan seluruh umat manusia.  

Allah SWT berfirman : 

ô‰s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×πuΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ö� tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ ø9 $#uρ t� ÅzFψ$#  

 t� x.sŒ uρ ©!$# # Z�� ÏVx. ∩⊄⊇∪  )٢١:ا�حزاب(  

                                                           

         28 Ramayulis,  Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Jakarta : Kalam Mulia 2008), hlm. 54-
55 
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Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah.   (QS. Al-Ahzab : 21)29. 

2). Pendidikan dengan Nasihat 

Al-Qur’an Al-Karim adalah kitab nasihat dan petunjuk. 

Kitab hukum dan keterangan. Allah SWT menurunkannya untuk 

menjadi pedoman abadi, menuntun manusia dan menunjukkan ke 

jalan yang lurus sehingga Allah mewarisi bumi dan seisinya. Nasihat 

merupakan hal yang selalu dibutuhkan oleh jiwa dan untuk penenang 

hati, lebih-lebih bila nasihat itu timbul dari hati yang ikhlas dan dari 

jiwa suci bersih. Allah SWT berfirman : 

äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9 $$Î/ }‘Ïδ 

 ß |¡ôm r& ¨βÎ) y7 −/u‘ uθ èδ ÞΟn=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã Ï& Î#‹Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ ∩⊇⊄∈∪  

 )١٢۵:النحّل(
  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah. dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.An-
Nahl: 125).30 

 

Pada ayat lain dijelaskan: 

                                                           

         
29

 Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam (Bandung: cv Diponegoro, 1988), hlm.184 

          29 Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 281 



40 

 

#x‹≈yδ ×β$ u‹t/ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 “Y‰èδ uρ ×π sàÏãöθ tΒ uρ šÉ)−Gßϑù=Ïj9 ∩⊇⊂∇∪ )٢١:ال عمران(  

Artinya : Al Quran Ini adalah penerangan bagi seluruh 

manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa. (QS. Ali-Imran : 21)31. 

3). Pengalaman Pribadi dan Widya Wisata 

ö≅è% (#ρç�� Å™ † Îû ÇÚö‘ F{$# (#ρã� ÝàΡ$$ sù y# ø‹Ÿ2 r& y‰t/ t, ù=y⇐ø9   )٢٠:العنكبوت( 4 #$

Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya” (Q.S. al-Ankabut : 20).32 

Inilah beberapa ayat Al-Qur’an yang menganjurkan umat 

manusia untuk berjalan di muka bumi, menjelajah segala penjurunya 

sambil menggunakan akal, qalbu dan indera mereka guna mencapai 

hakikat, yaitu hakikat wahdaniyah. Teladan sejarah, kisah kejadian, 

pengkajian hukum alam, dan pemanfaatannya untuk penghidupan, 

mengenal khaliq yang maha kuasa dan berbagai ilmu lainnya akan 

sangat bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat.32 

 

 

                                                           

          30 Abdurrahman Umairah,  Metode Al-Qur’an dalam Pendidikan ( Surabaya: Mutiara Ilmu, 
1994), hlm. 209-211 
 
         31Departemen Agama RI, Op.cit. hlm. 398   
        32 Abdul Fattah Jalal, Op.cit. hlm. 180-181 
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4). Menciptakan Suasana Senang  

Ajaran islam memberikan prioritas pada upaya 

menggugah suasana gembira dibanding dengan ancaman dan 

hukuman. Dalam pelaksanaan prinsip ini hendaknya kita (guru, 

pendidik) tanggap akan adanya berbagai iklim dan kondisi yang 

dihayati siswa selama proses belajar-mengajar. Sikap tanggap 

terhadap iklim dan kondisi siswa ini didukung dengan mengambil 

faedah dari materi yang pernah mereka pelajari. Secara umum, kita 

temukan bahwa menciptakan suasana gembira hendaknya lebih 

diutamakan dari pada menakut-nakuti. Allah SWT berfirman: 

!$ ‾ΡÎ) y7≈ oΨù=y™ö‘r& Èd, ysø9 $$ Î/ # Z��Ï±o0 # \�ƒÉ‹ tΡuρ ( Ÿωuρ ã≅t↔ó¡ è@ ô tã É=≈ptõ¾r& ÉΟŠÅs pgø: $# ∩⊇⊇∪   

  )١١٩:البقراه(

Artinya : Sesungguhnya kami telah mengutusmu 

(Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan 

pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan 

jawab) tentang penghuni-penghuni neraka. ( QS. Al-Baqarah : 119 ).
33

 

5). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Mengajar 

Diantara berbagai metode pengajaran menurut ajaran 

islam, kita temukan dua kaidah yang berkaitan dengan sikap 

memperhatikan karakteristik situasi belajar-mengajar, antara lain : 

                                                           

         32Departemen Agama RI, Op.cit. hlm. 398   
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1) Memperhatikan kondisi dan karakter murid serta faktor-faktor 

lingkungannya. 

2) Memperhatikan waktu yang tepat untuk melangsungkan kegiatan 

belajar-mengajar sambil berusaha agar murid tidak merasa bosan. 

Kita menyadari betapa kita harus memperhatikan kondisi 

murid dan faktor lingkungannya. Setiap manusia terdapat perbedaan 

individual. Pergaulan menuntut adanya perhatian terhadap 

karakteristik dan kondisi setiap individu. Adanya keanekaragaman 

metode Qur’ani dalam menyampaikan perkara serupa, merupakan 

dalil akan keharusan memperhatikan adanya perbedaan diantara 

manusia. Dalam hal ini ada sekumpulan hadits Nabi yang menarik 

perhatian. Kita temukan dalam hadits ada beberapa orang yang 

meminta nasihat kepada Nabi SAW. Dan kita temukan pula 

jawabannya yang berbeda-beda yang diberikan kepada berbagai 

individu. Betapapun juga jawaban itu pada dasarnya berkenaan 

dengan masalah kebaikan serta realisasi tujuan ibadah dan dasar-dasar 

agama yang lurus34. 

a. Metode pembelajaran Kontemporer 

1) Metode Demonstrasi 

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

                                                           

         34 Abdul Fatah Jalal, Op. cit., hlm.185-188 
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verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang 

atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah 

dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang 

mendemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) 

mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang 

didemonstrasikan. Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi 

Muhammad sebagai pendidik agung banyak mempergunakan metode 

ini. Seperti mengajarkan cara-cara wudhu, sholat, haji dan sebagainya. 

Seluruh cara-cara ini dipraktekkan oleh Nabi Muhammad, kemudian 

barulah dikerjakan oleh umatnya. 

 

Dalam suatu hadits pernah nabi menerangkan kepada 

umatnya : Sabda Rasulullah SAW : 

)   رواه بخاري( صلوّا كما رايتموني اصلي
                                                          

"Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku 

sembahyang". (H.R. Bukhari)35 

Bila kita perhatikan hadits tersebut, nyatalah bahwa cara-

cara sembahyang tersebut pernah dipraktekkan dan didemonstrasikan 

oleh Nabi Muhammad SAW. Sabda Rasulullah lagi : Dari Jabir, 

katanya : Saya melihat Nabi Besar Muhammad SAW melontarkan 

jumrah di atas kendaraan beliau pada hari raya haji, lalu beliau berkata 

                                                           

         35 Arif Rahman Hakim,  Mutiara Hadits Shohih Bukhari Muslim (Solo: Insan Kamil, 2011), 
hlm. 96 
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: Hendaklah kamu turut cara-cara ibadat sebagaimana yang aku 

kerjakan ini, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku 

akan dapat mengerjakan haji lagi sesudah ini.36 

2). Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan 

pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian 

tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan oleh seorang ahli didik 

berkebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey. Metode ini 

dinamakannya Problem Method. Sedangkan Crow dan Crow dalam 

bukunya Human Development and Learning, mengemukakan nama 

metode ini dengan Problem Solving Method. Sebagai prinsip dasar 

dalam metode ini adalah perlunya aktifitas dalam mempelajari 

sesuatu. Timbulnya aktivitas peserta didik kalau sekiranya guru 

menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi peserta didik dan 

masyarakat.37 

3). Metode Eksperimen 

Yang dimaksud dengan metode eksperimen ialah apabila 

seseorang peserta didik melakukan sesuatu percobaan setiap proses 

dan hasil percobaan itu diamati oleh setiap peserta didik. Misalnya: di 

bangku setiap peserta didik diletakkkan segelas air kemudian ke 

                                                           

         36 Ramayulis, Op.cit, hlm. 282-284 
         37 Ramayulis, Op.cit, hlm. 325-327 
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dalam gelas itu dimasukkan sesendok gula. Kemudian apa yang terjadi 

gula itu melarut dan menghilang di dalam air, sedangkan zatnya tetap 

ada. Metode eksperimen ini banyak sekali dipakai orang semenjak 

zaman dahulu. Semua hasil-hasil penemuan baru banyak yang didapat 

dengan jalan eksperimen. Dalam islam pemakaian metode ini juga 

sering dipakai dalam pelaksanaan pendidikan Agama. Nabi 

Muhammad dalam mengajarkan masalah praktek ibadah juga 

memakai metode eksperimen ini. 

Dalam suatu hadits pernah ditemui: " Pada suatu hari Nabi 

sedang berada dalam masjid, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki 

bershalat. Kemudian ia menghadap Nabi seraya memberi salam. 

Setelah Nabi menjawab salamnya lalu ia berkata: kembalilah dan 

shalatlah sekali lagi, karena engkau belum shalat, kemudian laki-laki 

itu shalat sekali lagi, setelah selesai ia datang pula menghadap Nabi 

seraya memberi salam. Nabi bersabda; Kembalilah dan shalat sekali 

lagi, karena engkau belum shalat. Kemudian berkata laki-laki itu: 

Demi Allah, saya tidak pandai mengerjakan shalat selain dari pada itu, 

sebab itu ajarkanlah aku. Berkata Nabi SAW, apabila engkau berdiri 

hendak melaksanakan sholat, hendaklah takbir, kemudian bacalah apa 

yang mudah bagi engkau diantara Al-Qur'an, sesudah itu ruku'lah 

hingga tenang dalam ruku' itu, kemudian bangkitlah hingga tegak 

lurus kembali, kemudian sujudlah hingga tenang dalam sujud itu, 
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kemudian bangkitlah sehingga tenang dalam duduk, kemudian 

sujudlah kembali dan seterusnya (H.R. Bukhari).38 

4). Metode Pembelajaran Konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme memperlihatkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses aktif dalam membuat sebuah 

pengalaman menjadi masuk akal, dan proses ini sangat dipengaruhi 

oleh apa yang sudah diketahui orang sebelumnya. Karena itu, dalam 

setiap kegiatan pembelajaran guru harus memperoleh, atau sampai 

pada persamaan pemahaman dengan peserta didik. Srategi dasar 

dalam konstruktivisme adalah meaningful learning. Ketika kita 

mengamati orang minta-minta di jalan raya. Kita amati dengan panca 

indra, bagaimana kita memastikan bahwa apa yang kita terima adalah 

sama dengan peristiwa tersebut yang sebenarnya. 

Interpretasi berada di antara peristiwa yang dilihat dan 

pemahaman kita tentang peristiwa itu. Interpretasi ini dipengaruhi 

oleh pengalaman kita pada masa lampau, oleh teori, nilai, dan 

kepercayaan yang kita miliki sebelumnya. Pengetahuan bukan 

merupakan satu duplikat yang persis sebagaimana bentuk peristiwa itu 

sebenarnya, seperti hasil photo copy satu interpretasi terhadap 

peristiwa itu. Pengetahuan adalah hasil dari meaningful interpretation 

(interpretasi penuh makna) terhadap pengalaman kita dengan suatu 

peristiwa sosial. 
                                                           

         38 Ramayulis, Op.cit, hlm. 285-288 
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Jika penemuan awal dan suatu pengetahuan adalah melalui  

meaningful interpretation, maka pembelajaran terhadap pengetahuan 

tersebut pada tingkat selanjutnya seharusnya melibatkan meaningful 

interpretation. Jadi, tidak ada yang belajar melalui transmisi. Jadi 

fokus pendekatan konstruktivisme bukan pada rasionalitas tetapi pada 

pemahaman (insight). Pembelajaran tanpa adanya pemahaman akan 

melahirkan dualisme atau suatu paham aliran yang mementingkan 

hafalan dalam proses pembelajaran tanpa diikuti pengertian.39 

5).  Metode Pembelajaran Pendekatan Aptitute-Treatment 

Interaction   (ATI) 

Menurut Gronbach ATI adalah sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan-

perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaan kemampuan 

(aptitude) siswa, yaitu perlakuan (treatments) yang secara optimal 

efektif diterapkan untuk siswa yang berbeda tingkat 

kemampuannya. 

Berdasarkan definisi di atas ATI dapat diartikan sebagai 

suatu konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategi 

pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan untuk individu 

tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing 

Secara statistik dan metodologi pendekatan ATI dimaknai 

sebagai suatu interaksi statistik yang bersifat multiplikatif 
                                                           

          39 Ramayulis, Op.cit, hlm. 213-217 
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(gabungan) dari sekurang-kurangnya satu variabel manusia 

(independent) dan satu variabel perlakuan /treatment (independent) 

dalam mempengaruhi satu variabel hasil belajar (dependent). 

Seperti dinyatakan Snow “ An ATI is a statistical interaction-the 

multiplicative combination of at least one person variable and at 

least one treatment variable in affecting at least dependent or 

instructional outcome variables”  

Dari pengertian yang dikemukakan Snow diatas, secara 

implisit terlihat adanya hubungan timbal balik antara hasil belajar 

yang diperoleh siswa dengan pengaturan kondisi pembelajaran. Hal 

ini bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi 

oleh kondisi pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik di 

kelas. Dengan demikian berarti bahwa semakin cocok 

perlakuan/metode pembelajaran (treatment), yang diterapkan 

pendidik dengan perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik 

maka akan semakin optimal hasil belajar yang dicapai.40 

 

 

                                                           

         40 Ramayulis, Op.cit, hlm. 237-242 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif analisis kritis. Bogdan dan 

Taylor,sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati1 

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena pengumpulan data 

dalam skripsi  ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak 

bermaksud untuk menguji hipotesis, artinya hanya menggambarkan dan 

menganalisis secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh 

peneliti. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini Library Research (penelitian kepustakaan), karena data yang diteliti 

berupa naskah-naskah,buku-buku atau majalah-majalah yang bersumber 

dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini digunakan untuk meniliti tentang 

validitas menurut sejarah yang ada, serta mengetahui hakikat manusia 

sebagai makhluk pedagogik dalam Al-Qur’an dan sumber keislaman yang 

lain. 

                                                           

         1 Lexi J.Moleong,Metodologi penelitian kualitatif (Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya,1989),hlm.3 
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b. Instrumen Penelitian 

Salah satu dari sekian banyak karakteristik penelitian kualitatif 

adalah manusia sebagai instrument atau alat.Moleong mengatakan bahwa 

kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya.2 

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis data, penafsir data tentang manusia 

sebagai makhluk pedagogik dalam perspektif Al-Qur’an. Dan pada 

akhirnya, peneliti menjadi pelapor hasil penelitian ini. 

c. Sumber  Data 

 Sumber data adalah subjek dari mana data itu bisa diperoleh. 

Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan Personal document 

sebagai sumber data dalam penelitian kualitatif ini. Personal document 

adalah dokumen pribadi di sini adalah catatan atau karangan seseorang 

secara tertulis mengenai tindakan, pengalaman, kepercayaan3 

 Personal bacaan sebagai sumber dasar utama atau data primer dan 

sekunder dalam penelitian ini: 

 

 

                                                           

          2 Ibid., hlm.121 
          3Ahmad Sonhaji,Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, 
dalam Imron Arifin(ed),Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 
Kalimasada,1996),hlm.82 
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a. Data Primer 

Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah berupa 

dokumen-dokumen, buku-buku dan Al-Qur’an yang mengulas tentang 

Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik, Al-Qur’an terjemah Departemen 

Agama RI, 2005. Hadits yang terkait dengan permasalahan Pedagogik. 

Dan buku karya Quraiys Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera 

Hati. 

b. Data sekunder 

Yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah buku 

karya Fuad Nasori, Potensi-potensi Manusia, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam. Jakarta: 

Pustaka Al-Husna. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, 

Jakarta: Kalam Mulia. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

             Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian library 

research adalah dengan mengumpulkan, buku-buku, makalah, artikel dan 

referensi lainnya. Langkah ini biasanya dikenal dengan metode 

dokumentasi. 

 Suharsimin berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, dan lain 

sebagainya4 

Teknik ini digunakan oleh penulis dalam rangka mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan analisis manusia sebagai makhluk pedagogik. 

e. Teknik Analisisa Data 

Sesuai dengan jenis dan sifat data yang di peroleh dari peneliti ini, 

maka teknik analisa yang digunalan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis). Weber, sebagaimana dikutip oleh Soejono 

dan Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isi adalah metodologi 

penelitian yang memanfaatkan separangkat prosedur untuk menarik 

kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen5 

Analisis isi (content analysis) dipergunakan dalam rangka untuk 

menarik kesimpulan yang sahih dari berbagai sumber atau referensi yang 

berhubungan dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu 

manusia sebagai makhluk pedagogik dalam perspektif Al-Qur’an 

Adapun langkah-langkahnya adalah dengan menseleksi teks yang 

akan diselidiki, menyusun item-item yang spesifik, melaksanakan 

penelitian, dan mengetengahkan kesimpulan6 

f. Metode Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis menggunakan 

beberapa metode pembahasan yang dianggap perlu yaitu: 

                                                           

         4 Suharsimin Arikunto,Prosedur Penelitian(Jakarta:PT Rineka Cipta,2002),hlm.206 
         5 Soejono dan Abdurrahman,Metode Penelitian:Suatu pemikiran dan Penerapan (PT.Rineka 
Cipta,1999),hlm. 13 
         6 Ibid.,.hlm.16-17 
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1. Metode Tafsir Tematik (Tafsir Maudhu'i) 

Sesuai dengan istilahnya metode ini menggunakan pendekatan 

dengan jalan memilih tema atau topik kajian tertentu yang hendak dicari 

penjelasannnya dalam Al-Qur'an. Kemudian dicari keterkaitan antara 

berbagai ayat yang relevan agar saling mendukung kemudian ditarik 

kesimpulan akhir berdasarkan pada pemahaman mengenai ayat-ayat 

yang saling berkaitan tersebut. 

2. Metode Deduksi 

Metode ini merupakan akar pembahasan yang berangkat dari 

realitas yang bersifat umum kepada sebuah pemaknaan yang bersifat 

khusus.7 Metode ini digunakan untuk menguraikan data dari suatu 

pendapat yang bersifat umum kemudian diuraikan menjadi hal-hal yang 

bersifat khusus 

Definisi diatas menggambarkan bahwa, metode deduksi bersifat 

pasti atau tidak spekulatif. Deduktif juga bersifat khusus. 

Contoh’’semua manusia akan mati’’(premis mayor),’’Muhammad 

adalah manusia’’karena Muhammad adalah manusia, maka Muhammad 

memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia. Oleh karena itu secara 

deduktif”’Muhammad juga akan mati” 

3. Metode Induksi 

Metode ini merupakan alur pembahasan yang berangkat dari 

realita-realita yang bersifat khusus atau peristiwa-peristiwa yang 

                                                           

          7 Sutrisno Hadi,Metode Reseach I (Yogyakarta:Andi Offest,1987),hal.42 
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konkret kemudian dari realita-realita yang konkret itu ditarik secara 

general yang bersifat umum.8 

Metode ini berbeda dengan metode deduksi karena sifatnya 

spekulatif. Contoh ”Soni butuh makan”, Sani butuh makan”, dan “Sini 

juga butuh makan”. Dengan induksi maka diambil kesimpulan bahwa 

“semua manusia butuh makan”. Pengambilan kesimpulan seperti itu 

akan berpotensi kesalahan. 

4. Metode Komparasi  

Dengan metode ini damaksudkan untuk menarik sebuah 

konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan 

pengertian agar mengetahui persamaan dari beberapa ide dan sekaligus 

mengetahui lainnya kemudian dapat ditarik konklusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

          8 Ibid.. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA 

 

A. Diskripsi Pedagogik Pendidikan 

 

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan 

oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan 

bahwasanya  kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetensi guru 

tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama 

lain saling berhubungan dan saling mendukung. Kompetensi pedagogik 

yang dimaksud dalam hal ini yakni antara lain kemampuan pemahaman 

tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran 

yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman 

tentang psikologi perkembangan anak sedangkan Pembelajaran yang 

mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran, 

mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, 

dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 
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Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapa literatur pendidikan, 

terkadang digunakan sebagai persamaan kata dari mengajar. Dalam 

pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebagai sebuah istilah utuh untuk 

prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, dan lain sebagainya. Van 

Manen menjelaskan apabila seseorang menilik lebih jauh pada tradisi Eropa, 

maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliki ruang lingkup yang lebih 

jauh dari hanya sekedar mengajar. Pedagogik adalah seni dan ilmu 

pengetahuan untuk mendidik anak dan seperti yang dijelaskan oleh van 

Manen, untuk pendidikan seperti ini sangatlah penting untuk 

menitikberatkan perhatian pada hubungan antara belajar mengajar, sehingga 

salah satunya tidak bisa dilihat sebagai komponen berbeda dan terpisah.  

Hal yang harus diingat dalam tradisi eropa ini adalah bahwa belajar 

dan mengajar terhubung dengan ikatan yang kuat dan penting, sehingga 

penggunaan istilah ini menghasilkan tujuan yang tersirat yaitu bahwa 

mengajar mempengaruhi belajar dan begitu pun sebaliknya. Oleh karena itu, 

pedagogik tidak hanya kegiatan mengajar (yang dapat dengan mudah salah 

diinterpretasikan sebagai pemberian informasi), lebih dari itu, pedagogik 

adalah tentang hubungan antara belajar dan mengajar dan bagaimana 

mereka secara bersama-sama mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman melalui kegiatan yang bermakna. 

Menurut Korthagen untuk memperjelas konsep pengertian pedagogik, 

harus melihat lebih jauh bukan dari sekedar kegiatan belajar mengajar dan 

memfokuskan pada pentingnya pemahaman dan keterkaitan diri. Oleh 
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karena itu, dia menekankan pengembangan identitas diri dan perilaku yang 

akan mempengaruhi pedagogik. Kohnstamm menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berhasil berasal dari hubungan “aku-kamu” antara guru 

dan murid, interaksi interpersonal yang jujur diantara keduanya. Sehingga 

dalam ruang lingkup tatanan pendidikan, norma dan nilai seorang guru akan 

mempengaruhi perilaku anak didik. Hubungan personal antara guru dan 

murid sangatlah penting sebagai bentuk identitas dan perkembangan 

kepribadian.  

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah tentang Guru, bahwasannya 

kompetensi pedagogik Guru merupakan kemampuan Guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:  

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.  

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga 

memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem 

pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru 

seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan 

subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara 

otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan 

ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang 

diakreditasi pemerintah. Pemahaman terhadap peserta didik. Guru 

memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak, sehingga 

mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada 
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anak didiknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit 

dalam usia yang dialami anak. Selain itu, Guru memiliki pengetahuan 

dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat 

mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi anak serta menentukan 

solusi dan pendekatan yang tepat. 

2. Pengembangan Kurikulum/Silabus  

Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum 

pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik 

lingkungan sekolah. Guru dapat merencanakan sistem pembelajaran yang 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari 

awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk 

antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang 

direncanakan. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan 

menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat 

mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan 

dikembangkan.  

3. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran.  

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan 

teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan 

mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi. 

Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan teknologi.1 

                                                           

          1 www.google.com 1 juni 2012. Kompetensi Guru. 
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4. Evaluasi hasil belajar  

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang 

dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode 

dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru harus dapat 

merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan 

benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat. Allah SWT 

memerintahkan kepada kita untuk selalu melakukan evaluasi, baik 

evaluasi terhadap diri sendiri maupun evaluasi terkait pembelajaran. 

Sebagaimana Allah SWT mengevaluasi nabi Adam yaitu dengan cara 

menyuruh untuk menyebutkan nama-nama benda yang ada di surga. 

Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31 sebagaimana 

berikut: 

zΝ‾=tæuρ tΠ yŠ# u u!$ oÿôœF{ $# $yγ ‾=ä. §ΝèO öΝåκyÎz÷tä ’ n?tã Ïπs3Í× ‾≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& 

 Ï !$ yϑó™r' Î/ ÏIω àσ‾≈ yδ βÎ) öΝçFΖä. tÏ%Ï‰≈  )٣١:البقراه( ∪⊆⊃∩ ¹|

  
Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Baqarah: 31).2 

 

 

                                                           

         2 Departemen Agama RI., op.cit., hlm. 6 
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5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.  

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan 

wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini adalah dengan 

melaksanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas, 

berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi anak 

dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target 

perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnya, Kesemua aspek 

kompetensi paedagogik di atas senantiasa dapat ditingkatkan melalui 

pengembangan kajian masalah dan alternatif solusi.3 

B. Diskripsi Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik Dalam Al-Qur’an 

Sebutan manusia sebagai makhluk pedagogik tidak lain adalah manusia 

mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalam Al-Qur’an terdapat 

beberapa pernyataan yang mengharuskan seseorang untuk menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan mengajar). Seperti firman 

Allah SWT : 

äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9 $$Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r&   

4 ¨βÎ) y7 −/u‘ uθ èδ ÞΟ n=ôãr& yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã Ï& Î#‹Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟ n=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ ∩⊇⊄∈∪   

    )١٢۵:النحّل( 
  

                                                           

         3 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme 
Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002) hlm 42. 
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. ( Q.S. An-Nahl : 125).4 

 
Firman Allah SWT (Q.S. At-Taubah : 122) : 

 $ tΒ uρ šχ% x. tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $# (#ρã� Ï"ΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿω öθ n=sù t�x"tΡ ÏΒ Èe≅ä. 7π s%ö� Ïù öΝåκ÷]ÏiΒ ×π x"Í←!$ sÛ 

(#θ ßγ ¤)x"tGuŠÏj9 ’Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγ tΒöθ s% #sŒ Î) (# þθ ãèy_ u‘ öΝÍκö� s9 Î) óΟßγ ‾=yès9 šχρâ‘x‹øts† ∩⊇⊄⊄∪   

  )١٢٢:التوّبه(
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah: 122).5 

 
Firman Allah SWT (Q.S. Lukman : 13) : 

øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈ yϑø)ä9 ÏµÏΖö/eω uθ èδ uρ … çµÝà Ïètƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³è@ «!$$ Î/ ( āχÎ) x8÷�Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 

ÒΟŠÏàtã ∩⊇⊂∪ )١٣:لقمان(   

Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezhaliman yang besar".(Q.S. Lukman : 13).6 

Guru sebagai pendidik menempati peranan kunci dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran. Peranan kunci ini dapat diemban apabila ia memiliki 

tingkat kemampuan profesional yang tinggi. Untuk setiap jenjang satuan 

pendidikan mulai dari TK, SD, SLTP, sampai SLTA (SMA, SMK, MA) 

                                                           

         4 Departemen Agama RI.,Op.cit.hlm. 281 
         5 Departemen Agama RI., Op.cit. hlm. 207 
         6 Departemen Agama RI., Op.cit. hlm. 412 
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kemampuan professional guru itu tidak diukur dari kemampuan intelektualnya 

saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan dalam aspek moral, 

keimanan, ketaqwaan, disiplin, tanggung jawab, kedalaman ilmu dan keluasan 

wawasan kependidikannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Keluasan 

wawasan ini dicirikan dengan tumbuhnya semangat keterbukaan dalam profesi 

(professional transparacy), keluasan dan versifikasi layanan (sevices) dalam 

menunaikan tugas profesionalnya. 

Seorang pendidik harus menguasai metode mengajar, menguasai materi 

yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubungannya dengan ilmu 

yang ia ajarkan. Ia harus juga mengetahui psikologi, terutama psikologi peserta 

didik dan psikologi pendidikan agar ia dapat menempatkan diri dalam 

kehidupan peserta didik dan memberikan bimbingan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik.7 

 

 

 

                                                           

         7 Ramayulis, Op.cit, hlm. 50-53 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A.  Analisis Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dalam Al-Qur’an 

Manusia diciptakan Allah dilengkapi dengan berbagai kelengkapan 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya, sehingga ia dapat menata kehidupan di 

muka bumi dengan baik. Segala kelengkapan itu bersifat potensial. Melalui 

berbagai tahapan waktu dan perkembangannya. Ia akan mampu hidup sendiri. 

Setelah manusia dilahirkan ke dunia ia akan sangat bergantung kepada 

bantuan pihak lain dalam menggunakan dan mengembangkan potensinya itu. 

Untuk mencapai tahap tertentu dalam perkembangannya, manusia 

memerlukan upaya orang lain yang mampu dan rela memberikan bimbingan 

ke arah kedewasaan, paling tidak bantuan dari sang ibu. Upaya itu dapat 

disebut sebagai proses pendidikan. Oleh karena itu, dalam hal apapun 

manusia memerlukan pendidikan. 

Potensi yang diberikan Allah kepada manusia tidak akan berkembang 

dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak 

lain sekalipun potensi yang dimilikinya bersifat aktif dan dinamis. Potensi 

kemanusiaan itu akan bergerak terus-menerus sesuai dengan pengaruh yang 

didatangkan kepadanya. Hanya intensitas pengaruh itu akan sangat bervariasi 

sesuai dengan kemauan dan kesempatan yang diperolehnya yang dapat 

menentukan pengalaman dan kedewasaan masing-masing. Maka dari itu, 
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manusia sering disebut sebagai makhluk yang dapat dididik dan mendidik 

atau makhluk pendidikan.1 

Manusia adalah makhluk yang termulia diantara makhluk-makhluk 

yang lain. Seperti dijelaskan dalam (Q.S. Al-Isra’ : 70). 

 ô‰s)s9 uρ $ oΨøΒ §� x. û Í_t/ tΠ yŠ# u öΝßγ≈ oΨù=uΗxquρ ’Îû Îh�y9 ø9 $# Ì� óst7 ø9 $#uρ Νßγ≈ oΨø%y— u‘uρ š∅ÏiΒ ÏM≈t7 ÍhŠ©Ü9$# 

óΟßγ≈ uΖù=āÒ sùuρ 4’n? tã 9�� ÏVŸ2 ô £ϑÏiΒ $ oΨø)n=yz WξŠÅÒ ø�s? ∩∠⊃∪ )٧٠:ا�سراء(  

  
Artinya : “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, 

kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan “.(Q.S. Al-Isra’: 70).2 

Dan manusia dijadikan oleh Allah SWT dalam sebaik-baik bentuk/ 

kejadian, baik fisik maupun psikisnya, seperti dijelaskan dalam (Q.S.At-Tin: 

5)  

ô‰s)s9 $uΖø)n=y{ z≈|¡Σ M}$# þ’Îû Ç |¡ôm r& 5ΟƒÈθ ø)s? ∩⊆∪ )۵:التيّن(  

Artinya : “ Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”. (Q.S.At-Tin: 5).3 

Serta dilengkapi dengan berbagai alat potensial dan potensi-potensi 

dasar (fitrah) yang dapat dikembangkan dan diaktualisasikan seoptimal 

mungkin melalui proses pendidikan. Karena itulah sudah selayaknya manusia 

menyandang tugas sebagai khalifah Allah di muka bumi. Tugas manusia 
                                                           

         1 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an  (Bandung :  ALFABETA, 
2009), hlm. 23 
         2 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 282 
         3 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 597 
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sebagai khalifah di bumi antara lain menyangkut tugas mewujudkan 

kemakmuran di muka bumi, serta mewujudkan keselamatan dan kebahagiaan 

hidup di muka bumi, dengan cara beriman dan beramal shaleh, bekerjasama 

dalam menegakkan kebenaran dan bekerjasama dalam menegakkan 

kesabaran. Karena itu tugas kekhalifahan merupakan tugas suci dan amanah 

dari Allah sejak manusia pertama hingga manusia pada akhir zaman yang 

akan datang, dan merupakan perwujudan dari pelaksanaan pengabdian 

kepada-Nya. 

Tugas-tugas kekhalifahan tersebut dikembangkan dalam bentuk :  

1. Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri 

2. Tugas kekhalifahan dalam keluarga/ rumah tangga 

3. Tugas kekhalifahan dalam masyarakat 

4. Tugas kekhalifahan terhadap alam 

Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri menyangkut tugas-tugas : 

menuntut ilmu pengetahuan, karena manusia itu adalah makhluk yang dapat 

dan harus dididik. Seperti dijelaskan dalam (Q.S. Al-Baqarah : 31)  

zΝ‾=tæuρ tΠ yŠ# u u!$ oÿôœF{ $# $yγ ‾=ä. §ΝèO öΝåκyÎz÷tä ’ n?tã Ïπs3Í× ‾≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr& Ï !$ yϑó™r' Î/  

 Ï Iω àσ‾≈yδ βÎ) öΝçFΖä. tÏ%Ï‰≈   )٣١:البقراه( ∪⊆⊃∩ ¹|

  
Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!". (Q.S. Al-Baqarah : 31).4 

Selain itu manusia mempunyai fitrah untuk mendidik/mengajar seperti 

dijelaskan dalam (Q.S. An-Nahl : 125) 

äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9 $$Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r& 4   

¨βÎ) y7 −/u‘ uθ èδ ÞΟ n=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê tã Ï& Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ ∩⊇⊄∈∪ )١٢۵:النحّل(  

  
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl : 125).5 

 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah Ta’ala berfirman 

seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad SAW agar menyeru umat 

manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan : Yaitu apa yang telah 

diturunkan kepada beliau berupa Al-Qur’an dan As-Sunnah serta pelajaran 

yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan berbagai peristiwa yang 

disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah Ta’ala.  

Firman-Nya : “Dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik,” 

yakni, barangsiapa yang membutuhkan dialog dan tukar pikiran, maka 

hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, serta tutur kata 

yang baik. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta’ala : “Dan 

janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang 

                                                           

         4 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 4 
         5 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 267 
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paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka,” dan ayat 

seterusnya. (QS. Al-Ankabut: 46) 

Dengan demikian, Allah Ta’ala memerintahkannya untuk berlemah 

lembut, sebagaimana yang Dia perintahkan kepada Musa dan Harun ketika 

Dia mengutus keduanya kepada Fir’aun, melalui firman-Nya : “Maka 

bicaralah kamu berdua dengan kata-kata yang lemah lembut. Mudah-

mudahan dia ingat atau takut.” (QS. Thaahaa: 44). 

Firman Allah Ta’ala: “Sesungguhnya Rabb-mu, Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya,” dan ayat seterusnya. 

Maksudnya, dia mengetahui siapa yang sengsara dan siapa pula yang bahagia. 

Hal itu telah dia tetapkan di sisi-Nya dan telah usai pemutusannya. Serulah 

mereka kepada Allah Ta’ala, janganlah kamu bersedih hati atas kesesatan 

orang-orang di antara mereka, sebab hidayah itu bukanlah urusanmu. 

Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan menyampaikan risalah, dan 

perhitungan-Nya adalah tugas Kami.6 

Firman Allah SWT (Q.S. Al-Alaq : 1-5) 

ù& t�ø%$# ÉΟ ó™$$Î/ y7 În/u‘ “Ï% ©!$# t,n=y{ ∩⊇∪ t, n=y{ z≈ |¡ΣM}$# ô ÏΒ @, n=tã ∩⊄∪   

ù& t�ø%$# y7 š/u‘uρ ãΠ t� ø.F{$# ∩⊂∪ “Ï%©!$# zΟ ‾=tæ ÉΟ n=s)ø9 $$ Î/ ∩⊆∪ zΟ‾=tæ z≈|¡Σ M}$# $ tΒ óΟ s9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪   

 )۵˗١:العلق(
  

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

                                                           

         6 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min 
Ibni Katsir  (Jakarta :  Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007), hlm. 121 
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perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Q.S. Al-Alaq : 1-5).7 

 
Dalam Tafsir Karimin Rahman dijelaskan bahwa surat Al-Alaq adalah 

surat yang pertama kali turun kepada Rasulullah SAW di antara surat-surat 

yang ada dalam Al-Qur’an. Surat ini turun pada permulaan masa kenabian 

beliau. Karena pada saat itu beliau belum mengetahui apa itu kitabullah dan 

apa itu iman. Lalu datanglah jibril membawa risalah kenabian, 

memerintahkan beliau untuk membaca, namun beliau tidak bisa dan 

menjawab : “Aku tidak bisa membaca”. Jibril terus memerintahkan beliau 

untuk membaca, hingga Allah SWT  menurunkan kepada beliau ayat 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang menciptakan.” (QS.Al-

Alaq: 1).8 

Firman Allah SWT (Q.S. At-Taubah : 122) 

 $ tΒ uρ šχ% x. tβθ ãΖÏΒ ÷σßϑø9 $# (#ρã� Ï�ΨuŠÏ9 Zπ ©ù!$ Ÿ2 4 Ÿω öθ n=sù t� x�tΡ ÏΒ Èe≅ä. 7πs%ö� Ïù öΝåκ÷]ÏiΒ ×π x�Í←!$ sÛ 

(#θ ßγ ¤)x�tGuŠÏj9 ’Îû ÇƒÏe$!$# (#ρâ‘ É‹ΨãŠÏ9 uρ óΟ ßγ tΒöθ s% #sŒ Î) (# þθ ãèy_ u‘ öΝÍκö� s9 Î) óΟßγ ‾=yès9 šχρâ‘x‹øts† ∩⊇⊄⊄∪   

  )١٢٢:التوّبه(
  

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. 
At-Taubah : 122).9 

 

                                                           

         7 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 597 
         8 Abdurrahman  bin Nashir As-Sa’diy, Tafsir Karimin Rahman  (Solo :  At-Tibyan, 2008), 
hlm. 187-188 
         9  Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 187 
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Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa tidak perlu semua 

orang mukmin berangkat ke medan perang, bila peperangan itu dapat 

dilakukan oleh sebagian kaum muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian 

tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian 

lagi bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam supaya 

ajaran-ajaran agama itu dapat diajarkan secara merata, dan dakwah dapat 

dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat serta kecerdasan 

umat Islam dapat ditingkatkan. Orang-orang yang berjuang di bidang 

pengetahuan, oleh agama Islam disamakan nilainya dengan orang-orang yang 

berjuang di medan perang.10 

 
Firman Allah SWT (Q.S. Lukman : 13) 

øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈yϑø)ä9 Ïµ ÏΖö/eω uθ èδ uρ …çµ ÝàÏètƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³è@ «! $$Î/ ( āχ Î) x8÷�Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 

ÒΟŠÏàtã )١٣:لقمان(  

   
Artinya : “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kedzaliman yang besar".(Q.S. Lukman: 13).11 

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kata ya’izhuhu terambil dari 

kata wa’zh yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang 

menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang 

                                                           

         10 www.google.com  15 Maret 2012.  Tafsir Surat At-Taubah 122. 
         11 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 411 
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mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia 

berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau 

sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang sebagaimana 

dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan 

bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari 

bentuk kata kerja masa kini dan datang pada kata ya’izhuhu. 

Kata bunayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan. 

Asalnya adalah ibny, dari kata ibn yakni anak laki-laki. Pemungilan tersebut 

mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat berkata bahwa ayat diatas 

memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang 

terhadap peserta didik. Lukman memulai nasihatnya dengan menekankan 

perlunya menghindari syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus 

mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan.12 

Dari keterangan ayat-ayat diatas dapat ditegaskan bahwa pendidikan 

dalam islam, antara lain untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 

mampu mengemban amanah dari Allah yaitu menjalankan tugas-tugas 

hidupnya di muka bumi, baik sebagai Abdullah (hamba Allah yang harus 

tunduk dan taat terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi 

hanya kepada-Nya) maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang 

menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam 

                                                           

         12 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah  ( Jakarta :  Lentera Hati, 2003), hlm. 187-188 
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keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat dan tugas kekhalifahan terhadap 

alam.13 

B. Analisis Persyaratan yang Harus dimiliki Oleh Seorang Pendidik 

(Persyaratan Paedagogis-didaktis) 

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah untuk menyampaikan misi 

kerasulan, dan tugas utama kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Rasulullah mampu mengembangkan semua 

aspek kepribadian para sahabat. Dalam konteks pendidikan, beliau bertindak 

sebagai pendidik ulung yang mampu menghasilkan suatu generasi pilihan 

sepanjang sejarah peradaban manusia. Para sahabat merupakan prototipe hasil 

pendidikan Rasulullah SAW. Proses pendidikan yang dilakukannya dimulai 

dari tazkiyah atau tanmiyah, yaitu proses penyucian jiwa, pikir, dan fisik. 

Baru kemudian proses taklim, yaitu menyampaikan sejumlah pengetahuan 

dan syariat islam. Keberhasilan Rasulullah dalam mendidik para sahabat 

karena beliau memiliki wawasan yang luas dan sikap serta perilaku yang 

terpuji.14 

Persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik salah satunya 

adalah persyaratan Paedagogis-didaktis. Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi : 

 

 

                                                           

         13 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Op.cit.,hlm.49-51 
         14 Syahidin, Op.cit., hlm.68 
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1. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara lain : 

(a)  Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti  

memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya. 

(b)  Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik,  

seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, mengenali 

tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik, dan lainnya. 

(c)  Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, seperti 

mengukur potensi awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi 

yang dimiliki peserta didik, dan lain sebagainya. 

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator 

antara lain : 

(a)   Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti 

mampu menelaah dan menjabarkan materi yang tercantum dalam 

kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan materi, 

mampu menggunakan sumber belajar yang memadai, dan lainnya. 

(b)   Mampu merencanakan pengelolaan pembelajaran, seperti merumuskan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang 

cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran, menentukan cara 

yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik, menentukan 

bentuk-bentuk pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik, 

dan lainnya. 
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(c)   Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti penataan ruang 

tempat duduk peserta didik, mengalokasikan waktu, dan lainnya. 

(d)   Mampu merencanakan penggunaan media dan sarana yang bisa 

digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya. 

(e)   Mampu merencanakan model penilaian proses pembelajaran, seperti 

menentukan bentuk, prosedur dan alat penilaian. 

3. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara lain : 

(a)   Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar, seperti membuka 

pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, memberi penguatan, 

dan menutup pelajaran. 

(b) Mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi dan metode 

pembelajaran, seperti aktif learning, CTL, pembelajaran portofolio, 

pembelajaran kontekstual dan lainnya. 

(c) Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peserta didik dalam 

bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja 

kelompok, kerja mandiri dan lainnya. 

(d) Mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

4. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar. 

Dalam Al-qur’an terdapat beberapa ayat tentang perintah untuk 

melakukan evaluasi, baik evaluasi terhadap diri sendiri atau evaluasi 

terkait pembelajaran yaitu dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31 sebagaimana 

berikut: 
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Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-

Baqarah: 31).15 

 Dengan indikator antara lain: 

(a)  Mampu merancang dan melaksanakan asesment, seperti memahami 

prinsip-prinsip assesment, mampu menyusun macam-macam 

instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi, dan 

lainnya. 

(b)   Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mampu mengolah hasil 

evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik instrumen 

evaluasi. 

(c) Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikan kualitas 

pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan hasil analisis 

instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instrumen evaluasi, dan 

mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

                                                           

         15 Departemen Agama RI, op.cit., hlm. 6  
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5. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator 

antara lain: 

(a) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, 

seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan 

kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi 

akademik peserta didik. 

(b) Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

non akademik, seperti menyalurkan potensi non-akademik peserta 

didik sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan dan 

mengembangkan potensi non akademik peserta didik. 

C. Analisis Berbagai Macam Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an dan 

Metode Pembelajaran Kontemporer yang Harus dikuasai Oleh Seorang 

Pedagogik 

Metode pembelajaran adalah cara-cara tertentu yang digunakan untuk 

mencapai hasil pembelajaran tertentu dalam kondisi tertentu. Metode 

pembelajaran ini diperlukan upaya-upaya untuk memilih, menetapkan dan 

mengembangkan bagaimana agar kondisi yang ada tersebut dapat diberikan 

metode yang tepat sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien, karena itu dalam metode ini diperlukan perencanaan yang matang 

untuk menata strategi organisasi isinya, strategi penyampaiannya, dan strategi 

pengelolaannya.16 

                                                           

         16 Sutiah, Perencanaan Sistem pengajaran (Malang: STAIN Malang, 1997), hlm. 6 
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Metode pembelajaran Qur’ani adalah beberapa metode pembelajaran 

yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Terdapat beberapa ayat Al-qur’an yang 

terkait dengan konsep metode pembelajaran. Salah satunya adalah uswatun 

hasanah. Nabi Muhammad selalu menerapkan uswatun hasanah dalam 

dakwahnya. Sehingga dakwahnya berhasil dan banyak umat yang mengikuti 

ajaran nabi. Untuk itu kita sebagai umat islam hendaknya mencontoh cara 

dakwah nabi agar dakwah kita atau ilmu yang kita sampaikan kepada peserta 

didik dapat diterima dengan baik.  

1. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an 

a). Uswatun Hasanah (teladan yang baik)  

Rasulullah SAW senantiasa menjadi teladan yang paling baik 

dan utama bagi kaum muslimin dan seluruh umat manusia. Beliau adalah 

seorang pendidik, seorang da'i, pejuang, kepala rumah tangga, dan 

seorang yang memberikan petunjuk kepada manusia dengan tingkah 

lakunya sendiri sebelum dengan kata-kata yang baik. Rasulullah adalah 

merupakan teladan universal bagi seluruh umat manusia.  

Firman Allah SWT (Q.S. Al-Ahzab : 21) 

ô‰s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×πuΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ö� tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ ø9 $#uρ t� ÅzFψ$#  

 t� x.sŒ uρ ©!$# # Z�� ÏVx. ∩⊄⊇∪ )٢١:ا�حزاب(  

Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah. (Q.S. Al-Ahzab : 21).17  

Kita sadari, bahwa manusia telah diberi fitrah untuk mencari 

suri tauladan sebagai pedoman bagi mereka yang dapat menerangi jalan 

kebenaran dan menjadi contoh hidup yang dapat menjelaskan kepada 

mereka bagaimana seharusnya melaksanakan syari'at Allah. Oleh karena 

itu, untuk merealisasikan risalah-Nya di muka bumi telah mengutus para 

Rasul-Nya yang menjelaskan kepada manusia syari'at yang diturunkan 

Allah kepada mereka. 

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang 

diterapkan Rasulullah dan dianggap paling banyak pengaruhnya terhadap 

keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Oleh karena itu, apabila 

seorang pendidik mendasarkan metode pendidikannya kepada 

keteladanan, maka konsekuensinya ia harus dapat memberikan teladan 

(contoh yang baik) kepada peserta didiknya dengan berusaha mencontoh 

dan meneladani Rasulullah SAW.  

1). Landasan Psikologis Keteladanan 

Salah satu fitrah yang terdapat dalam diri manusia yaitu fitrah 

meneladani (meniru). Fitrah tersebut berupa hasrat yang mendorong 

anak-anak untuk meniru perilaku orang lain yang ia lihat tatkala anak-

                                                           

         
17

 Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam (Bandung: cv Diponegoro, 1988), hlm. 
184. 
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anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam 

dirinya atau pada saat belum mampu berpikir kritis. 

Ada beberapa unsur yang menyebabkan anak pada saat 

tertentu suka meniru (meneladani) orang lain, yaitu : 

Pertama, pada setiap anak ada suatu dorongan dalam dirinya 

berupa keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru 

(meneladani) orang yang dikaguminya, baik di dalam aksen berbicara, 

cara bergerak, cara bergaul, cara menulis, dan juga sebagian besar adat 

tingkah laku, yang semuanya itu tanpa disengaja. Peniruan yang tidak 

disengaja ini, tidak hanya terarah pada tingkah laku yang baik saja, 

akan tetapi kadang-kadang menjalar juga pada tingkah laku lainnya. 

Seseorang yang terpengaruh, secara tidak disadari akan menyerap 

kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sebagian maupun 

seluruhnya. Oleh sebab itu, sangat berbahaya sekali apabila seseorang 

berbuat tidak baik, kemudian ada anak-anak yang melihatnya. Karena 

demikian anak-anak akan menirunya terhadap apa yang mereka lihat. 

Kedua, pada usia tertentu anak-anak mempunyai kesiapan 

untuk meniru. Biasanya anak-anak pada usia-usia tertentu mempunyai 

potensi berupa kesiapan untuk meniru perilaku orang yang dijadikan 

idola dalam hidupnya. Potensi ini ada pada setiap orang sesuai dengan 

perkembangan kejiwaan anak tersebut. Oleh karena itu, dalam Islam 

anak-anak sebelum diperintah melaksanakan sholat apabila belum 

berumur tujuh tahun, namun tidak dilarang. Sebelum umur itu anak 
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dilatih untuk meniru dan mengikuti gerakan-gerakan sholat kedua 

orang tuanya. Karena dengan demikian, anak-anak dapat melihat dan 

mencontoh. Sehingga terbiasa melakukannya sebelum datang 

kewajiban pada dirinya. Ini menunjukkan bahwa pada prinsipnya kita 

harus mempertimbangkan kesiapan dan potensi anak sewaktu kita 

memintanya untuk meniru dan mencontoh seseorang. 

Ketiga, dalam melakukan peniruan pada diri anak ada suatu 

tujuan yang bersifat naluriah. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang 

kadang-kadang diketahui oleh pihak anak dan kadang-kadang tidak. 

Yang jelas, bahwa setiap peniruan mempunyai harapan akan 

memperoleh perbuatan seperti orang yang dikaguminya. Apabila 

peniruan dan tujuan itu disadari, maka peniruan tersebut tidak lagi 

sekedar ikut-ikutan, tetapi merupakan kegiatan yang disertai dengan 

pertimbangan-pertimbangan. Di dalam peristilahan pendidikan Islam, 

peniruan semacam ini disebut ittiba' . macam ittiba' yang paling tinggi 

adalah yang didasarkan atas pengetahuan tentang tujuan dan cara. 

Firman Allah SWT (Q.S. Yusuf : 108) 

ö≅è% ÍνÉ‹≈ yδ þ’ Í?ŠÎ6 y™ (# þθ ãã÷Š r& ’ n<Î) «!$# 4 4’n? tã >οu�� ÅÁ t/ O$tΡr& Ç tΒ uρ  Í_yèt6 ¨?$# ( z≈ ysö6 ß™uρ «! $#  

 !$ tΒ uρ O$tΡr& z ÏΒ š Ï.Î�ô³ßϑø9     )١٠٨:ســفيو( ∪∇⊂⊆∩ #$

Artinya: " Katakanlah inilah jalan agamaku, aku dan orang-

orang yang mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan 
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hujjah yang nyata. Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-

orang yang musyrik".(Q.S. Yusuf : 108).18 

Apabila kesadaran ini ditumbuhkan pada anak, maka ia akan 

mengetahui bahwa di dalam meniru pemimpin-pemimpin kaum 

muslimin, akan memperoleh petunjuk kepada jalan yang lurus dan 

ketaatan kepada Allah. Di sekolah, seorang guru sebagai pendidik 

hendaklah selalu memberi contoh yang baik kepada para peserta didik, 

karena para peserta didik sangat membutuhkan suri tauladan yang 

dilihatnya secara langsung dari setiap guru yang mendidiknya, 

sehingga mereka merasa pasti dengan apa yang dipelajarinya. Selain 

itu, dengan melihat langsung perilaku dan tindakan gurunya, para 

peserta didik merasa bahwa apa-apa yang diajarkan guru-gurunya 

bukan suatu hal yang mustahil dapat direalisasikan dalam perbuatan 

sehari-hari. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik hendaklah 

memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari Al-Qur'an dan 

sunnah, dan bersifat sabar dalam menerapkan dan mengamalkannya. 

19 

b). Metode Pendidikan dengan Nasihat  

"Mauidhah" berarti nasihat, kata tersebut sejalan dengan 

makna kata "wa'azha", "ya'izhu", "wa'zhan", "waizhatan", dan "wa 

mauizhatan" yang berarti memberi nasihat. Abdurrahman An-Nahlawi 

                                                           

         18 Departemen Agama RI., Op.cit., hlm. 235 
         19 Syahidin,Op.cit hlm. 152-155 
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mendefinisikan mauizhah sebagai sesuatu yang dapat mengingatkan 

seseorang akan apa yang dapat melembutkan kalbunya yang berupa 

pahala atau siksa sehingga menimbulkan kesadaran pada dirinya. Atau 

bisa saja berbentuk sebagai nasihat dengan cara menyentuh kalbu. Istilah 

mauizhah disebut juga sebagai al-wa'zhu yakni pemberian nasihat dan 

peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu 

dan menggugah untuk mengamalkannya. Berdasarkan pendapat diatas, 

yang dimaksud metode atau model mauizhah ialah suatu cara 

penyampaian materi pelajaran melalui tutur kata yang berisi nasihat-

nasihat dan peringatan tentang baik buruknya sesuatu 

Al-Qur’an Al-Karim adalah kitab nasihat dan petunjuk. Kitab 

hukum dan keterangan. Allah SWT menurunkannya untuk menjadi 

pedoman abadi, menuntun manusia dan menunjukkan ke jalan yang lurus 

sehingga Allah mewarisi bumi dan seisinya. Nasihat merupakan hal yang 

selalu dibutuhkan oleh jiwa dan untuk penenang hati, lebih-lebih bila 

nasihat itu timbul dari hati yang ikhlas dan dari jiwa suci bersih. Firman 

Allah SWT (Q.S. An-Nahl : 125). 

äí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9 $$Î/ }‘Ïδ 

 ß |¡ôm r& ¨βÎ) y7 −/u‘ uθ èδ ÞΟn=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã Ï& Î#‹Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ ∩⊇⊄∈∪  

  )١٢۵:النحّل(

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah. dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 
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mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.An-
Nahl: 125).20 

 Dalam ayat lain dijelaskan sebagaimana berikut: 

#x‹≈yδ ×β$ u‹t/ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 “Y‰èδ uρ ×π sàÏãöθ tΒ uρ šÉ)−Gßϑù=Ïj9 ∩⊇⊂∇∪  )٢١:ال عمران(  

Artinya : Al Quran Ini adalah penerangan bagi seluruh 

manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

(QS. Ali-Imran : 21).21 

Dalam mendidik jiwa manusia, ajaran islam senantiasa 

menyesuaikan dengan potensi yang ada pada dirinya. Salah satu ajaran 

Al-Qur'an yang berkenaan dengan cara mendidik adalah mengambil 

pelajaran dari peristiwa-peristiwa atau pengalaman-pengalaman orang 

lain yang disebut " ibrah", atau melalui nasihat-nasihat yang baik yang 

dapat menyentuh perasaan murid yang disebut "mauizhah". Oleh sebab 

itu, ibrah dan mauizhah dalam Al-Qur'an dapat diangkat menjadi sebuah 

metode pendidikan. Diantara ayat Al-Qur'an yang melandasi penggunaan 

metode mauizhah antara lain: 

Firman Allah (Q.S. Al-'Ala : 8-9) 

x8ç�Åc£uŠçΡuρ 3“u�ô£ã�ù=Ï9 ∩∇∪   ö� Ïj.x‹sù βÎ) ÏM yèx�‾Ρ 3“ t�ø.Ïe%!$# ∩∪ )٨˗٩:ا�على(  

                                                           

         20 Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 281 
         21 Abdurrahman Umairah, Op.cit, hlm. 209-211 



83 

 

Artinya : " Dan kami akan memberi kamu taufik kepada jalan 

yang mudah. Oleh sebab itu berilah peringatan karena peringatan itu akan 

bermanfaat". (Q.S. Al-'Ala : 8-9).22 

Firman Allah (Q.S. Al-Ashr : 1-3) 

Î�óÇyè ø9 $#uρ ∩⊇∪   ¨βÎ) z≈ |¡ΣM}$# ’Å∀s9 A�ô£äz ∩⊄∪   āω Î) tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ 

ÏM≈ys Î=≈ ¢Á9 $# (# öθ|¹#uθ s?uρ Èd, ysø9 $$ Î/ (# öθ |¹#uθ s?uρ Î�ö9 ¢Á9$$ Î/ ∩⊂∪   )١˗٣ :العصر(  

Artinya : " Demi masa sesungguhnya manusia benar-benar 

berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan 

amal shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menepati kebenaran".(Q.S. Al-Ashr : 1-3).23 

Ayat tersebut mengisyaratkan agar setiap mukmin saling 

nasihat menasihati baik dalam kebenaran maupun dalam kesabaran, 

karena nasihat akan membawa manfaat dan memberikan dampak yang 

positif baik kepada yang member nasihat maupun yang diberi nasihat. 

Sebagai salah satu contoh bagaimana Al-Qur'an mendidik manusia 

melalui nasihat dapat diperhatikan dalam beberapa ayat dari satu surat 

Lukman ayat 13-19. Dalam ayat tersebut kita temukan gagasan pokok 

yang memberikan implikasi terhadap tindakan praktis pendidikan. 

Gagasan tersebut antara lain keterbukaan, kasih saying, keseimbangan 

dan integritas. 

                                                           

         22 Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 591 
         23 Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 601 



84 

 

Metode mauzhah ini sangat efektif bila guru memperhatikan 

situasi dan kondisi murid. Banyak nasihat guru yang diabaikan muridnya 

disebabkan guru kurang memperhatikan situasi dan kondisi yang sedang 

dihadapi oleh muridnya. Dalam menguraikan metode ini, guru perlu 

mempertimbangkan empat hal yaitu : 

(1). Faktor badaniyah guru, maksudnya penampilan fisik guru harus 

mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannya, mimik muka, 

tutur kata dan intonasi suara. 

(2). Faktor historisitas murid, artinya guru harus memahami latar 

belakang kehidupan murid secara umum, dari latar belakang 

sosial dimana murid itu lahir dan dibesarkan: petani, pedagang 

atau pegawai, misalnya. 

(3). Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu, harus disesuaikan 

dengan tingkat usia dan pemahaman murid. Menasehati anak usia 

SD berbeda dengan menasehati murid usia SLTA 

(4). Faktor komunikasi, maksudnya ungkapan dan tutur kata guru 

harus dapat dipahami oleh murid. Di sini guru harus 

menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh murid.24 

c). Metode Pengalaman Pribadi 

ö≅è% (#ρç�� Å™ † Îû ÇÚö‘ F{$# (#ρã� ÝàΡ$$ sù y# ø‹Ÿ2 r& y‰t/ t, ù=y⇐ø9   )٢٠:العنكبوت( 4 #$

                                                           

         24 Syahidin, Op.cit., hlm. 107-111 
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Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya…” (Q.S. al-Ankabut : 20).25 

Inilah beberapa ayat Al-Qur’an yang menganjurkan umat 

manusia untuk berjalan di muka bumi, menjelajah segala penjurunya 

sambil menggunakan akal, qalbu dan indera mereka guna mencapai 

hakikat, yaitu hakikat wahdaniyah. Teladan sejarah, kisah kejadian, 

pengkajian hukum alam, dan pemanfaatannya untuk penghidupan, 

mengenal al-Khaliq Yang Maha Kuasa dan berbagai ilmu lainnya akan 

sangat bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat26.  

d). Metode Menciptakan Suasana Senang 

Ajaran islam memberikan prioritas pada upaya menggugah 

suasana gembira dibanding dengan ancaman dan hukuman. Dalam 

pelaksanaan prinsip ini hendaknya kita (guru, pendidik) tanggap akan 

adanya berbagai iklim dan kondisi yang dihayati siswa selama proses 

belajar-mengajar. Sikap tanggap terhadap iklim dan kondisi siswa ini 

didukung dengan mengambil faedah dari materi yang pernah mereka 

pelajari. Secara umum, kita temukan bahwa menciptakan suasana 

gembira hendaknya lebih diutamakan dari pada menakut-nakuti. Allah 

SWT berfirman: 

                                                           

         25 Departemen Agama RI, op. cit., hlm. 396 
         26 Abdul Fattah Jalal, Op.cit, hlm. 180-181 
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!$ ‾ΡÎ) y7≈ oΨù=y™ö‘r& Èd, ysø9 $$ Î/ # Z��Ï±o0 # \�ƒÉ‹ tΡuρ ( Ÿωuρ ã≅t↔ó¡ è@ ô tã É=≈ptõ¾r& ÉΟŠÅs pgø: $# ∩⊇⊇∪  

  )١١٩:البقراه(

Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengutusmu (Muhammad) 

dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang 

penghuni-penghuni neraka. (QS. Al-Baqarah : 119)27. 

e). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Mengajar 

 Diantara berbagai metode pembelajaran menurut ajaran islam, 

kita temukan dua kaidah yang berkaitan dengan sikap memperhatikan 

karakteristik situasi belajar-mengajar, antara lain: 

1). Memperhatikan kondisi dan karakter murid serta faktor-faktor 

lingkungannya. 

2).Memperhatikan waktu yang tepat untuk melangsungkan kegiatan 

belajar-mengajar sambil berusaha agar murid tidak merasa bosan. 

Kita menyadari betapa kita harus memperhatikan kondisi 

murid dan faktor lingkungannya. Setiap manusia terdapat perbedaan 

individual. Pergaulan menuntut adanya perhatian terhadap karakteristik 

dan kondisi setiap individu. Adanya keanekaragaman metode Qur’ani 

dalam menyampaikan perkara serupa, merupakan dalil akan keharusan 

memperhatikan adanya perbedaan diantara manusia. Dalam hal ini ada 

sekumpulan hadits Nabi yang menarik perhatian. Kita temukan dalam 

                                                           

         27 Ibid.,hlm.182-183  
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hadits ada beberapa orang yang meminta nasihat kepada Nabi SAW. Dan 

kita temukan pula jawabannya yang berbeda-beda yang diberikan kepada 

berbagai individu. Betapapun juga jawaban itu pada dasarnya berkenaan 

dengan masalah kebaikan serta realisasi tujuan ibadah dan dasar-dasar 

agama yang lurus28. 

2. Metode pembelajaran Kontemporer 

a). Metode Demonstrasi 

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau 

benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih 

dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan 

(guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil 

menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan. Dalam mengajarkan 

praktek-praktek agama, Nabi Muhammad sebagai pendidik agung 

banyak mempergunakan metode ini. Seperti mengajarkan cara-cara 

wudhu, sholat, haji dan sebagainya. Seluruh cara-cara ini dipraktekkan 

oleh Nabi Muhammad, kemudian barulah dikerjakan oleh umatnya. 

Dalam suatu hadits pernah nabi menerangkan kepada umatnya 

: Sabda Rasulullah SAW : 

)                                   رواه بخاري( كما رايتموني اصليصلوّ  
                   

                                                           

         28 Abdul Fatah Jalal, Op. cit., 185-188 
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"Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku 

sembahyang". (H.R. Bukhari).29 

Bila kita perhatikan hadits tersebut, nyatalah bahwa cara-cara 

sembahyang tersebut pernah dipraktekkan dan didemonstrasikan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Sabda Rasulullah lagi : Dari Jabir, katanya : 

Saya melihat Nabi Besar Muhammad SAW melontarkan jumrah di atas 

kendaraan beliau pada hari raya haji, lalu beliau berkata : Hendaklah 

kamu turut cara-cara ibadat sebagaimana yang aku kerjakan ini, karena 

sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku akan dapat mengerjakan 

haji lagi sesudah ini. 

1). Kebaikan Metode Demonstrasi 

(a). Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta 

didik diikut sertakan. 

(b). Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut 

membantu pelaksanaan suatu demonstrasi, sehingga ia menerima 

pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya. 

(c). Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu 

demonstrasi, peserta didik bukan saja mendengar suatu uraian yang 

diberikan oleh guru tetapi juga memperhatikannya bahkan turut 

serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi. 

                                                           

         29 Arif Rahman Hakim, Loc. Cit. 
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(d). Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik dalam menanggapi 

suatu proses adalah dengan mempergunakan alat pendengar, 

penglihat, dan bahkan dengan perbuatannya sehingga memudahkan 

pemahaman peserta didik dan menghilangkan sifat verbalisme 

dalam belajar. 

(e). Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap 

penting oleh guru dapat diamati oleh peserta didik seperlunya. 

Sewaktu demonstrasi perhatian peserta didik hanya tertuju kepada 

suatu yang didemonstrasikan sebab peserta didik lebih banyak 

mengamati proses yang sedang berlangsung dari pada hanya 

semata-mata mendengar saja. 

2). Kelemahan Metode Demonstrasi 

(a). Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidik 

untuk itu perlu persiapan yang matang. 

(b). Sulit dilaksanakan kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan 

peralatan yang cukup. 

3). Mempersiapkan Suatu Demonstrasi 

Suatu demonstrasi yang baik membutuhkan persiapan yang 

teliti dan cermat. Sejauh mana persiapan itu dilakukan amat banyak 

tergantung kepada pengalaman yang telah dilalui dan kepada macam 

atau demonstrasi apa yang ingin disajikan. Secara umum dapatlah 

dikatakan bahwa untuk melakukan demonstrasi yang baik diperlukan: 
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(a). Perumusan tujuan intruksional khusus yang jelas yang meliputi 

berbagai aspek, sehingga dapat diharapkan peserta didik itu 

akan dapat melaksanakan kegiatan yang di demontrasikan itu 

setelah pertemuan berakhir. Untuk itu hendaknya guru 

mempertimbangkan: 

(1). Apakah metode itu wajar dipergunakan dan merupakan 

cara paling efektif untuk mencapai tujuan intruksional 

khusus tersebut. 

(2). Apakah alat-alat yang dipergunakan itu mudah diperoleh 

dan sudah dibacakan terlebih dahulu atau apakah kegiatan-

kegiatan fisik biasa dilakukan dan telah dilatih kembali 

sebelum demontrasi dilakukan. 

(3). Apakah jumlah peserta didik tidak terlalu besar yang   

memerlukan tempat dan tata ruang khusus agar semua 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. 

(b). Menetapkan garis besar langkah-langkah demontrasi yang 

akan dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum demontrasi, guru 

sudah  mencobakannya lebih dahulu agar demontrasi itu tidak 

gagal pada waktunya. Beberapa pertanyaan di bawah ini dapat 

mengarahkan anda : 
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(1). Apakah anda terbiasa atau memahami benar terhadap 

semua langkah-langkah atau tahap-tahap dari demontrasi 

yang akan dilakukan. 

(2). Apakah anda mempunyai pengalaman yang cukup untuk 

menjelaskan setiap langkah demontrasi itu. 

(3). Apakah anda tidak membutuhkan latihan lanjutan untuk 

menguasai demontrasi itu. 

(c). Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. Hendaknya anda 

sudah merencanakan seluruh waktu yang dipakai maupun 

batas waktu untuk langkah demontrasi yang akan dilakukan 

sehingga pertanyaan-pertanyaan di bawah ini terjawab : 

(1). Apakah ke dalamnya juga sudah termasuk waktu untuk 

memberi kesempatan kepada peserta didik mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan komentar selama dan sesudah 

demontrasi. 

(2). Berapa lama waktu yang anda pakai untuk memberi 

rangsangan atau motivasi agar peserta didik berpartisipasi 

dan melakukan observasi secara cermat dan teliti. 

(3). Apakah ke dalamnya juga termasuk waktu untuk 

mengadakan demontrasi ulang, baik sebagian maupun 

keseluruhan. 
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(d). Selama demontrasi berlangsung anda dapat mempertanyakan 

pada diri sendiri apakah : 

(1) Keterangan-keterangan itu dapat didengar jelas oleh peserta 

didik. 

(2) Kedudukan alat atau kedudukan anda sendiri sudah cukup 

baik sehingga semua peserta didik dapat melihatnya dengan 

jelas. 

(3). Terdapat cukup waktu dan kesempatan untuk membuat 

catatan seperlunya bagi peserta didik. 

(e). Mempertimbangkan penggunaan alat bantu pengajaran 

lainnya, sesuai dengan luasan makna dan isi dari demontrasi. 

Untuk itu dapat anda pertanyakan hal-hal berikut: 

(1). Adakah anda menyimpulkan kegiatan dari setiap langkah-

langkah pokok demontrasi itu di papan tulis. 

(2). Bagaimana dan kapan anda lakukan semua hal-hal itu, 

sebelum sesudah atau selama demontrasi itu berlangsung. 

(f). Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan murid. 

Seringkali perlu terlebih dahulu dilakukan diskusi-diskusi dan 

peserta didik mencobakan kembali atau mengadakan 
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demontrasi ulang untuk memperoleh kecekatan yang lebih 

baik.30 

b). Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan 

pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian 

tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan oleh seorang ahli didik 

berkebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey. Metode ini 

dinamakannya Problem Method. Sedangkan Crow dan Crow dalam 

bukunya Human Development and Learning, mengemukakan nama 

metode ini dengan Problem Solving Method. Sebagai prinsip dasar dalam 

metode ini adalah perlunya aktifitas dalam mempelajari sesuatu. 

Timbulnya aktivitas peserta didik kalau sekiranya guru menjelaskan 

manfaat bahan pelajaran bagi peserta didik dan masyarakat. 

Dalam bukunya " School and Society" John Dewey 

mengemukakan bahwa keaktifan peserta didik di sekolah harus bermakna 

artinya keaktifan yang disesuaikan dengan pekerjaan yang biasa 

dilakukan dalam masyarakat. Untuk memecahkan suatu masalah John 

Dewey mengemukakan sebagai berikut : 

(1). Mengemukakan persoalan atau masalah. Guru menghadapkan 

masalah yang akan dipecahkan kepada peserta didik. 

                                                           

         30 Ramayulis, Op.cit. hlm. 282-284 
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(2). Memperjelas persoalan atau masalah. Masalah tersebut dirumuskan 

oleh guru bersama peserta didiknya. 

(3). Melihat kemungkinan jawaban peserta didik bersama guru mencari 

kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakan dalam pecahan 

persoalan. 

(4). Mencobakan kemungkinan yang dianggap menguntungkan. Guru 

menetapkan cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat. 

(5). Penilaian cara yang ditempuh dinilai, apakah dapat mendatangkan 

hasil yang diharapkan atau tidak. 

(a). Langkah-Langkah Pelaksanaan  Metode Problem Solving.  

1. Persiapan 

a. Bahan-bahan yang akan dibahas terlebih dahulu disiapkan oleh 

guru. 

b. Guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan sebagai bahan 

pembantu  dalam memecah persoalan. 

c. Guru memberikan gambaran secara umum tentang cara-cara 

pelaksanaannya. 

d. Problem yang disajikan hendaknya jelas dapat merangsang 

peserta didik untuk berpikir 

e. Problema harus bersifat praktis dan sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. 
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2. Pelaksanaan 

a. Guru menjelaskan secara umum, tentang masalah yang 

dipecahkan. 

b. Guru meminta kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang tugas yang akan dilaksanakan. 

c. Peserta didik dapat bekerja secara individual atau berkelompok. 

d. Mungkin peserta didik dapat menemukan pemecahannya dan 

mungkin pula tidak. 

e. Kalau pemecahannya tidak ditemukan oleh peserta didik 

kemudian didiskusikan mengapa pemecahannya tidak ditemui. 

3. Keuntungan Metode Problem Solving. 

a. Melatih peserta didik untuk menghadapi problema-problema 

atau situasi-situasi yang timbul secara spontan. 

b. Peserta didik menjadi aktif dan berinisiatif sendiri serta 

bertanggung jawab sendiri. 

c. Pendidikan di sekolah relevan dengan kehidupan. 

d. Sukar sekali menentukan masalah yang benar-benar cocok 

dengan tingkat kemampuan peserta didik. 

4. Kelemahan Metode Problem Solving.  

a. Memerlukan waktu yang lama 
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b. Murid yang pasif dan malas akan tertinggal 

c. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran.31 

c). Metode Eksperimen 

Yang dimaksud dengan metode eksperimen ialah apabila 

seseorang peserta didik melakukan sesuatu percobaan setiap proses dan 

hasil percobaan itu diamati oleh setiap peserta didik. Misalnya : di 

bangku setiap peserta didik diletakkkan segelas air kemudian ke dalam 

gelas itu dimasukkan sesendok gula. Kemudian apa yang terjadi gula itu 

melarut dan menghilang di dalam air, sedangkan zatnya tetap ada. 

Metode eksperimen ini banyak sekali dipakai orang semenjak zaman 

dahulu. Semua hasil-hasil penemuan baru banyak yang didapat dengan 

jalan eksperimen. Dalam islam pemakaian metode ini juga sering dipakai 

dalam pelaksanaan pendidikan Agama. Nabi Muhammad dalam 

mengajarkan masalah praktek ibadah juga memakai metode eksperimen 

ini. 

Dalam suatu hadits pernah ditemui: " Pada suatu hari Nabi 

sedang berada dalam masjid, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki 

bershalat. Kemudian ia menghadap Nabi seraya member salam. Setelah 

Nabi menjawab salamnya lalu ia berkata: kembalilah dan shalatlah sekali 

lagi, karena engkau belum shalat, kemudian laki-laki itu shalat sekali 

lagi, setelah selesai ia datang pula menghadap Nabi seraya memberi 

                                                           

         31 Ramayulis, Op.cit., hlm. 325-327 
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salam. Nabi bersabda; Kembalilah dan shalat sekali lagi, karena engkau 

belum shalat. Kemudian berkata laki-laki itu: Demi Allah, saya tidak 

pandai mengerjakan shalat selain dari pada itu, sebab itu ajarkanlah aku. 

Berkata Nabi SAW, apabila engkau berdiri hendak melaksanakan sholat, 

hendaklah takbir, kemudian bacalah apa yang mudah bagi engkau 

diantara Al-Qur'an, sesudah itu ruku'lah hingga tenang dalam ruku' itu, 

kemudian bangkitlah hingga tegak lurus kembali, kemudian sujudlah 

hingga tenang dalam sujud itu, kemudian bangkitlah sehingga tenang 

dalam duduk, kemudian sujudlah kembali dan seterusnya (H.R. Bukhari). 

(1). Tujuan Yang Hendak Dicapai 

Tujuan yang dapat diambil dari pemakaian metode eksperimen : 

(a). Dengan metode eksperimen peserta didik dapat membuktikan 

sendiri hukum-hukum dan teori yang berlaku. 

(b). Peserta didik dapat pula dengan usahanya sendiri memenuhi 

hukum-hukum baru, terutama yang berhubungan dengan hukum 

alam. Dengan metode eksperimen peserta didik memiliki 

pengetahuan, pengalaman dan pengertian yang lebih jelas. 

(2). Keterbatasan Pemakaiannya 

Ketentuan metode eksperimen terbatas pelaksanaannya apabila : 

(a).  Jenis masalah yang dipecahkan 
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Kalau masalah yang dipecahkan itu tidak dapat dilaksanakan 

dengan eksperimen janganlah dipaksakan pemakaiannya. 

Andaikan dipaksakan hasilnya tidak memuaskan, oleh sebab itu 

pergunakan saja metode yang lain yang lebih cocok. 

(b). Cukup atau tidaknya alat-alat yang dipergunakan. 

Dalam eksperimen apabila alat-alat tidak cukup maka tidak 

semua peserta didik dapat melaksanakannya. Maka tidak semua 

peserta didik dapat mencari pemecahannya. 

langkah Y                                                    (3). Hal-hal yang Harus Ditempuh Dalam Eksperimen 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan 

eksperimen : 

(a). Menerangkan tujuan eksperimen. 

Tujuan eksperimen harus diketahui terlebih dahulu supaya 

mereka  mengetahui masalah apa yang mereka pecahkan dalam 

melaksanakan eksperimen tersebut. 

(b). Membicarakan terlebih dahulu masalah mana yang penting di 

dahulukan  dan mana yang harus dikemudiankan. 

(4). Kebutuhan Sebelum Eksperimen dilaksanakan 

(a).  Alat-alat yang diperlukan. 

(b).  Langkah-langkah apa yang harus ditempuh. 
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(c).  Hal-hal apa yang harus dicatat. 

(d). Variabel-variabel mana yang harus dikontrol. 

(5). Hal-hal yang Harus Dipersiapkan Setelah Eksperimen 

Berakhir 

(a). Mengumpulkan laporan mengenai eksperimen tersebut. 

(b). Mengadakan tanya jawab tentang proses. 

(c). Melaksanakan test untuk menguji pengertian peserta didik. 

                  (6).  Kekurangan Metode Eksperimen 

   Kekurangan-kekurangan metode eksperimen : 

(a). Tidak semua bahan pelajaran dapat dieksperimenkan. 

(b). Peserta didik yang terlalu muda atau sedikit sekali 

pengalamannya, tidak akan dapat melaksanakan eksperimen 

dengan baik 

   (7). Keuntungan Metode Eksperimen 

  Keuntungan-keuntungan yang dapat diambil dari metode   

eksperimen : 

(a). Menambah keaktifan peserta didik untuk berbuat dan 

memecahkan sendiri. 
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(b). Dapat melaksanakan lanhkah-langkah dalam cara berfikir 

ilmiah. 

(c). Pengertian peserta didik menjadi luas. 

(8). Saran-saran 

Saran-saran yang harus dipergunakan dalam melaksanakan 

eksperimen : 

(a). Semua proses yang akan dieksperimenkan harus dibicarakan 

bersama peserta didik. 

(b). Bahan-bahan yang diperlukan harus disiapkan. 

(c). Cukup atau tidaknya waktu yang tersedia. Eksperimen 

kadang-kadang memerlukan waktu yang panjang dalam 

pelaksanaannya. Manakala waktu terbatas tentu saja 

eksperimen tidak bisa berjalan dengan baik atau terpaksa 

dihentikan sebelum berakhir. 

(d). Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan dan 

memahaminya. Eksperimen akan terlaksana dengan baik 

andaikata peserta didik diberi petunjuk dan penjelasan untuk 

melaksanakannya. Andaikata peserta didik tidak diberi 

pedoman petunjuk tentu mereka tidak akan dapat 

melaksanakan eksperimen. 
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(9). Syarat-syarat Eksperimen Yang Baik 

(a). Metode ini harus dilaksanakan oleh guru yang ahli. 

(b). Dijalankan dalam waktu yang berbeda-beda. 

(c). Dijalankan sebanyak mungkin. 

(d). Hasilnya harus dicatat. 

(e). Dilaksanakan dengan teliti.32 

d). Metode Pembelajaran Konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme memperlihatkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses aktif dalam membuat sebuah 

pengalaman menjadi masuk akal, dan proses ini sangat dipengaruhi oleh 

apa yang sudah diketahui orang sebelumnya. Karena itu, dalam setiap 

kegiatan pembelajaran guru harus memperoleh, atau sampai pada 

persamaan pemahaman dengan peserta didik. Srategi dasar dalam 

konstruktivisme adalah meaningful learning. Ketika kita mengamati 

orang minta-minta di jalan raya. Kita amati dengan panca indra, 

bagaimana kita memastikan bahwa apa yang kita terima adalah sama 

dengan peristiwa tersebut yang sebenarnya. 

Interpretasi berada di antara peristiwa yang dilihat dan 

pemahaman kita tentang peristiwa itu. Interpretasi ini dipengaruhi oleh 

pengalaman kita pada masa lampau, oleh teori, nilai, dan kepercayaan 

                                                           

         32 Ramayulis, Op.cit., hlm. 285-288 
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yang kita miliki sebelumnya. Pengetahuan bukan merupakan satu 

duplikat yang persis sebagaimana bentuk peristiwa itu sebenarnya, 

seperti hasil photo copy satu interpretasi terhadap peristiwa itu. 

Pengetahuan adalah hasil dari meaningful interpretation (interpretasi 

penuh makna) terhadap pengalaman kita dengan suatu peristiwa sosial. 

Jika penemuan awal dan suatu pengetahuan adalah melalui  

meaningful interpretation, maka pembelajaran terhadap pengetahuan 

tersebut pada tingkat selanjutnya seharusnya melibatkan meaningful 

interpretation. Jadi, tidak ada yang belajar melalui transmisi. Jadi fokus 

pendekatan konstruktivisme bukan pada rasionalitas tetapi pada 

pemahaman (insight). Pembelajaran tanpa adanya pemahaman akan 

melahirkan dualisme atau suatu paham aliran yang mementingkan 

hafalan dalam proses pembelajaran tanpa diikuti pengertian.  

1) Beberapa Prinsip Yang Harus Diperhatikan Dalam Metode 

Konstruktivisme 

(a). Peserta didik harus selalu aktif selama pembelajaran. Proses 

aktif ini  adalah proses membuat segala sesuatu masuk akal. 

Pembelajaran tidak terjadi melalui transmisi, tapi melalui 

interpretasi. 

(b). Interpretasi selalu dipengaruhi oleh pengetahuan sebelumnya. 
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(c). Interpretasi dibantu oleh metode instruksi yang memungkinkan 

negosiasi pemikiran (bertukar pikiran), melalui diskusi, tanya 

jawab, dan lain-lain. 

(d). Tanya jawab didorong oleh kegiatan inquiry (ingin tahu) para 

peserta didik. Jadi, kalau peserta didik tidak bertanya tidak 

bicara, berarti peserta didik tidak belajar secara optimal. 

(e). Kegiatan belajar-mengajar tidak hanya merupakan suatu  

proses pengalihan pengetahuan, tapi juga pengalihan 

keterampilan dan kemampuan.  

2). Bentuk Pembelajaran Konstruktivisme 

    Bentuk pembelajaran yang menunjang pelaksanaan  

konstruktivisme adalah active learning seperti role playing, Active 

playing (belajar aktif), interpretation (penafsiran), make sense 

(masuk akal), negotiation (pertukaran pikiran), cooperative 

(kerjasama), dan inquiry (menyelidik). Strategi pokok dari model 

belajar mengajar konstruktivisme adalah meaningful learning, yang 

mengajak peserta didik berpikir dan memahami materi pelajaran, 

bukan sekedar mendengar, menerima, dan mengingat-ingat. Setiap 

unsur materi pelajaran harus diolah dan diinterpretasikan sedemikian 

rupa sehingga masuk akal. Pengetahuan baru terbentuk dari sesuatu 

yang masuk akal. Sesuatu yang tidak masuk akal tidak akan 

menempel lama dalam pikiran. 
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Strategi ini berbeda dari metode pembelajaran menghafal. 

Dalam metode menghafal, peserta didiknya mendengar dan 

menerima, kemudian mengingat-ingat materi pelajaran yang diterima 

tersebut. Kadang-kadang terdapat materi yang kurang dipahami 

peserta didik, bukan tidak masuk akal peserta didik. Namun, karena 

materi tersebut sudah ada dalam paket pelajaran, dan ada keharusan 

bagi peserta didik untuk menghafalnya, maka peserta didik diam saja 

menerima. Beberapa strategi aktif learning diantaranya : 

(a). Pusat kegiatan belajar adalah peserta didik yang aktif 

Dalam strategi meaningful learning, peserta didik 

digalakan untuk aktif. Peserta didik adalah pusat dari kegiatan 

belajar  mengajar. Peserta didik harus dilibatkan dalam tanya 

jawab yang terarah. Peserta didik digalakkan untuk bertanya dan 

mencari problem solving. Peserta didik harus didorong untuk 

menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, sampai 

informasi tersebut dapat diterima oleh akal sehat mereka. 

Strategi seperti ini memerlukan pertukaran pikiran, diskusi, dan 

perdebatan, dalam rangka mencapai pengertian yang sama atas 

setiap materi pelajaran. 

(b). Pembelajaran dimulai yang diketahui peserta didik 

Dalam metode active learning, setiap materi pelajaran 

yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan 
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pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru 

disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. 

Karena itulah, dalam model konstruktivisme, kegiatan belajar 

mengajar harus dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan 

dipahami peserta didik. Barulah setelah itu, guru menambahkan 

unsur-unsur pelajaran yang baru yang disesuaikan dengan 

pengetahuan yang ada tersebut secara aktif. 

(c). Bangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan membuat 

materi lebih menarik dan berguna dalam kehidupan peserta 

didik. 

Agar peserta didik belajar secara aktif, guru perlu 

menciptakan strategi yang tepat guna, sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

belajar. Motivasi yang seperti ini akan dapat tercipta kalau guru 

dapat meyakinkan peserta didik akan kegunaan materi pelajaran 

bagi kehidupan nyata sang peserta didik. Demikian juga, guru 

harus dapat menciptakan situasi sehingga materi pelajaran selalu 

tampak menarik, tidak membosankan. Guru harus punya 

sensitifitas yang tinggi untuk segera mengetahui apakah 

kegiatan pembelajaran sudah membosankan peserta didik. Jika 

hal ini terjadi, guru harus segera mencari metode pembelajaran 

baru yang lebih tepat guna. 
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3). Jalan Pembelajaran Metode Konstruktivisme 

(a). Pemanasan-Apersepsi 

(1). Pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan 

dipahami  peserta didik. 

(2). Motivasi peserta didik dengan bahan ajar yang menarik dan 

berguna bagi peserta didik. 

(3). Peserta didik didorong agar tertarik untuk mengetahui hal-hal 

yang baru. 

(b). Eksplorasi 

(1). Materi atau keterampilan baru diperkenalkan. 

(2). Kaitkan materi ini dengan pengetahuan yang sudah ada pada 

peserta didik. 

(3). Cari metodologi yang paling tepat dalam meningkatkan 

penerimaan peserta didik terhadap materi baru tersebut. 

(c). Konsolidasi Pembelajaran 

(1). Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan 

memahami materi ajaran baru. 

(2). Libatkan siswa secara aktif dalam problem solving. 

(3). Letakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan 

antara materi ajar yang baru dengan berbagai aspek kegiatan 

kehidupan di dalam lingkungan. 
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(4). Cari metode yang paling tepat sehingga materi ajar dapat 

terproses menjadi bagian dan pengetahuan peserta didik. 

(d). Pembentukan Sikap dan Perilaku 

(1). Peserta didik didorong untuk menerapkan konsep atau 

pengertian yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. 

(2). Peserta didik membangun sikap dan perilaku baru dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajari. 

(3). Cari metode yang paling tepat agar terjadi perubahan pada 

sikap dan perilaku peserta didik. 

(e). Penilaian Formatif 

(1). Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran 

peserta didik. 

(2). Gunakan hasil penilaian tersebut untuk melihat kelemahan 

peserta didik dan masalah-masalah yang dihadapi guru. 

(3). Cari metode yang tepat sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 33 

 

 

 

                                                           

         33 Ramayulis, Op.cit., hlm. 213-217 
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e). Metode Pembelajaran Pendekatan Aptitute-Treatment Interaction   

(ATI) 

1). Pengertian 

Menurut Gronbach ATI adalah sebuah pendekatan dalam 

pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan-

perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaan kemampuan 

(aptitude) siswa, yaitu perlakuan (treatments) yang secara optimal 

efektif diterapkan untuk siswa yang berbeda tingkat kemampuannya. 

Berdasarkan definisi di atas ATI dapat diartikan sebagai suatu 

konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran 

(treatment) yang efektif digunakan untuk individu tertentu sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing 

Secara statistik dan metodologi pendekatan ATI dimaknai 

sebagai suatu interaksi statistik yang bersifat multiplikatif (gabungan) 

dari sekurang-kurangnya satu variabel manusia (independent) dan satu 

variabel perlakuan /treatment (independent) dalam mempengaruhi satu 

variabel hasil belajar (dependent). Seperti dinyatakan Snow “ An ATI 

is a statistical interaction-the multiplicative combination of at least 

one person variable and at least one treatment variable in affecting at 

least dependent or instructional outcome variables”  

Dari pengertian yang dikemukakan Snow diatas, secara implisit 

terlihat adanya hubungan timbal balik antara hasil belajar yang 
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diperoleh siswa dengan pengaturan kondisi pembelajaran. Hal ini 

bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh 

kondisi pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik di kelas. 

Dengan demikian berarti bahwa semakin cocok perlakuan/metode 

pembelajaran (treatment), yang diterapkan pendidik dengan perbedaan 

kemampuan (aptitude) peserta didik makin optimal hasil belajar yang 

dicapai. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas, 

dapat diperoleh beberapa makna essensial dari pendekatan ATI sebagai 

berikut: 

(a). ATI Approach merupakan suatu model yang berisikan sejumlah 

strategi pembelajaran yang efektif digunakan untuk siswa tertentu 

sesuai dengan perbedaan kemampuannya. 

(b). Sebagai sebuah kerangka teoritik pendekatan ATI berasumsi 

bahwa optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar akan tercipta 

bilamana perlakuan-perlakuan (treatment) dalam pembelajaran 

disesuaikan sedemikian rupa dengan perbedaan kemampuan 

(aptitude) siswa. 

(c). Terdapat hubungan timbal balik antara hasil belajar yang dicapai 

peserta didik dengan pengaturan kondisi pembelajaran di kelas. 

Atau dengan kata lain, 
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Dari rumusan pengertian dan makna essensial yang telah 

dikemukakan diatas, terlihat bahwa secara hakiki pendekatan ATI 

bertujuan untuk menciptakan kesesuaian antara perlakuan/metode 

pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan (aptitude) 

peserta didik, sehingga dapat dikembangkan pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi dan mengapresiasi perbedaan kemampuan serta 

kebutuhan siswa dalam rangka mencapai optimalisasi hasil belajar. 

Untuk mencapai tujuan pendekatan ATI berupaya menemukan 

dan memilih sejumlah pendekatan, metode/cara, strategi, kiat yang 

akan dijadikan sebagai perlakuan (treatment) yang tepat, yaitu 

treatment yang sesuai dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa. 

Kemudian melalui suatu interaksi yang bersifat multiplikatif 

dikembangkan perlakuan (treatment) tersebut dalam pembelajaran, 

sehingga akhirnya dapat diciptakan optimalisasi hasil belajar. 

Keberhasilan model pendekataan ATI mencapai tujuannya dapat 

dilihat dari sejauh mana terdapat kesesuaian antara perlakuan-

perlakuan (treatment) yang telah diimplementasikan dalam 

pembelajaran dengan kemampuan (aptitude) peserta didik. Kesesuaian 

tersebut akan termanifestasi pada optimalisasi hasil belajar yang 

dicapai siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan 

utama pengembangan model pendekatan ATI adalah dapatnya 

disesuaikan perlakuan/metode pembelajaran (treatment) dengan 
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perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik, agar tercipta 

optimalisasi hasil belajar. 

Agar tingkat keberhasilan (efektivitas) pengembangan model 

pendekatan ATI dapat dicapai dengan baik, maka dalam 

implementasinya perlu diperhatikan dan dihayati beberapa prinsip 

yang dikemukakan Snow (1989) berikut ini: 

Pertama, bahwa interaksi antara kemampuan (aptitude) dan 

perlakuan (treatment) pembelajaran berlangsung di dalam pola yang 

kompleks, dan senantiasa dipengaruhi oleh variabel-variabel 

tugas/jabatan dan situasi. Karena itu, dalam mengimplementasikan 

model pendekatan ATI perlu diperhatikan dan diminimalisasi bias 

yang diperkirakan mungkin berasal dari variabel-variabel tersebut. 

Kedua, bahwa lingkungan pembelajaran yang sangat 

terstruktur cocok bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Sedangkan lingkungan pembelajaran yang kurang terstruktur 

(fleksibel) lebih pas untuk siswa yang pandai. 

Ketiga, bahwa bagi siswa yang memiliki rasa percaya diri 

kurang atau sulit menyesuaikan diri (pencemas atau minder), 

cenderung belajarnya akan lebih baik bila berada dalam lingkungan 

belajar yang sangat terstruktur. Sebaliknya bagi siswa yang tidak 

pencemas atau memiliki rasa percaya diri tinggi (independent), 
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belajarnya akan lebih baik dalam situasi pembelajaran yang agak 

longgar (fleksibel). 

Dari prinsip-prinsip yang dikemukakan di atas, dapat 

dimengerti bahwa dalam mengimplementasikan model pendekatan 

ATI, masalah pengelompokan dan pengaturan lingkungan belajar bagi 

masing-masing karakteristik kemampuan (aptitude) siswa, merupakan 

masalah mendasar yang harus mendapat perhatian utama dan praktisi 

pendidikan (guru).  

2). Langkah-langkah Pelaksanaan 

Pendekatan ATI dalam proses pembelajaran dilaksanakan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

(a). Treatmen Awal 

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap 

siswa dengan menggunakan aptitude testing (test kemampuan). 

Perlakuan pertama ini dimaksudkan untuk menentukan dan 

menetapkan klasifikasi kelompok-peserta didik berdasarkan 

tingkat kemampuan (aptitude/ability), dan sekaligus juga untuk 

mengetahui potensi kemampuan masing-masing peserta didik 

dalam menghadapi informasi/ pengetahuan atau kemampuan-

kemampuan yang baru. 

 

(b). Pengelompokan peserta didik  
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Peserta didik dikelompokkan berdasarkan pada hasil 

aptitude tasting. Peserta didik di dalam kelas diklasifikasikan 

menjadi tiga kelompok yang terdiri dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

(c). Memberikan Perlakuan (treatment) 

Kepada masing-masing kelompok diberikan 

perlakuan (treatment) yang dipandang cocok/sesuai dengan 

karakteristiknya. Dalam pendekatan ini kepada siswa yang 

berkemampuan “tinggi” diberikan perlakuan (treatment) 

berupa self-learning melalui modul. Siswa yang memiliki 

kemampuan “sedang” diberikan pembelajaran secara 

konvensional atau regular teaching. Sedangkan kelompok 

siswa yang berkemampuan “rendah” diberikan perlakuan 

(treatment) dalam bentuk regular teaching tutorial. Tutorial 

dapat diberikan oleh siswa sendiri atau oleh para tutor dan 

mentor yang sudah menerima petunjuk dan bimbingan dari 

guru. 

(d). Achievement-Test 

Di akhir setiap pembelajaran dilakukan penilaian 

hasil belajar terhadap ketiga kelompok tersebut. Setelah 

diberikan perlakuan-perlakuan (treatment) pembelajaran 

kepada masing-masing kelompok kemampuan siswa (tinggi, 
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sedang dan rendah) diadakan achievement test. Revisi (dalam 

rentang waktu yang sudah dijadwalkan), diadakan achievement 

test untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap apa 

yang sudah dipelajarinya.34  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

         34 Ramayulis, Op.cit., hlm. 237-242 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Setelah pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan, yakni: 

1. Hakikat manusia sebagai makhluk pedagogik dalam Al-Qur’an adalah sebagai 

berikut: 

a. manusia sebagai makhluk pedagogik tidak lain adalah manusia 

mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalam Al-Qur’an terdapat 

beberapa pernyataan yang mengharuskan seseorang untuk 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan 

mengajar). Mendidik mempunyai arti yang luas, mulai mendidik keluarga, 

masyarakat dan lain sebagainya.  

b. Selain itu manusia mempunyai potensi untuk dididik/ diajar. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31, “Dan dia mengajarkan 

kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,Kemudian 

mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 

yang benar!" 

2. Persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik (persyaratan 

paedagogis-didaktis) 
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a. Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hendaknya guru bersuci dari 

hadats dan kotoran.  

b. Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru selalu berdoa agar tidak sesat 

dan menyesatkan, dan terus berdzikir kepada Allah SWT.  

c. Guru hendaknya mencintai peserta didiknya seperti ia mencintai dirinya 

sendiri.  

d. Guru hendaknya memotivasi peserta didik untuk menuntut ilmu seluas 

mungkin.  

e. Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah dan 

berusaha agar peserta didiknya dapat memahami pelajaran.  

f. Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukannya.  

g. Guru hendaknya bersikap adil terhadap semua peserta didiknya.  

h. Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan peserta 

didik, baik dengan kedudukan ataupun dengan hartanya.  

i. Guru hendaknya terus memantau perkembangan peserta didik, baik 

intelektual maupun akhlaknya 

3. Metode pembelajaran dalam Al-Qur’an dan metode pembelajaran kontemporer 

yang harus diteladani oleh seorang pendidik: 

a. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an 

1). Metode Mauizhah Hasanah (teladan yang baik)  

2). Metode Pendidikan dengan Nasihat  

3).  Metode Pengalaman Pribadi  
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4).  Metode Menciptakan Suasana Senang  

5). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Mengajar  

b. Metode Pembelajaran Kontemporer 

1). Metode Demonstrasi 

2). Metode Problem Solving 

3). Metode Eksperimen 

4). Metode Konstruktivisme 

5). Metode Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah, hendaknya lebih memperhatikan nasib para guru 

utamanya pada segi strategi mengajar. Karena selama ini pelaksanaan 

pendidikan di sekolah menemui berbagai persoalan diantaranya adalah 

persoalan metode pembelajaran. Selama ini guru dihadapkan pada persoalan 

yang sulit, yaitu mereka menyadari bahwa metode-metode yang digunakan 

selama ini dirasakan kurang cocok lagi dengan perkembangan modern. 

Untuk itu pemerintah hendaknya dapat memberikan pelatihan-pelatihan atau 

seminar kepada para guru tentang strategi mengajar yang baik. Sehingga 

harapannya para guru dapat mengajar dengan baik dengan menggunakan 

berbagai strategi mengajar. Dan pada akhirnya transfer ilmu dapat sampai 

pada peserta didik. 
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2. Bagi pendidik, hendaknya para pendidik dapat menciptakan kreativitas dan 

inovasi terkait metode pembelajaran. Sehingga dengan itu maka 

pembelajaran akan berlangsung secara kondusif. Selain itu pendidik dituntut 

untuk mengerti dan memahami bagaimana cara mendidik yang baik. 

Mendidik dengan mengetahui karakteristik tiap-tiap peserta didik, mendidik 

dengan uswatun hasanah, nasehat yang baik dan lain sebagainya. Serta dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang humanis, dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan referensi dan diharapkan para peneliti lanjutan dapat melakukan 

penelitian lebih lengkap, tentang manusia sebagai makhluk pedagogik 

dalam perspektif Al-Qur’an.  
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